
Paper ini merekomendasikan bahwa untuk
mengubah kondrsi konfronlasi ke kolaborast,
perlu adanya suatu fasilitalor yang dapat
mengakses infomasi dari para parlisipan, baik
melaluidala sekunderatau pun pdmer. Sehingga
fasililator tersebut dapat melihat dinadka konllik
yang ledadi secara menyeluruh, dan dapat
mengusulkan frame baru d€ngan nelakukan
pertemuan dengan parlisipan yang terkait,
kemudian menganalisis dilema pada ftame baru,
dan akhinfa dengan mengulang.ngubrg proses
ini fasilitatordapal mengusulkan p€rubdEn frame
yang menyeluruh untuk m€ncapai kolaborasi
antar padisipan. Fasilitator di sini addah pihak
yang menginginkan tercapainya kolabqasi antar
partisipandalamsituasikonfrontasi tersebul.

Paper ini masih didasarkan pada sedikit informasi
melalui surat l€bar dan suatu semiE tenlang
konnik sungai Citarudr, sehingga belum dapat
rnembedkan diskusi yang detil dan reFesentatif
dengan kondisi yang sebenamya. thtuk itu,
penelitian beikutnya sebaiknya melakukar kajian
yang lebih mendalam dengan penelitianhpangan
dan wawancara tefiadap pihak-pihak yang
terlibai secara langsung, sehingga semakin
mempe*aya niodel konfliknya, dan semakin
rnewakili kondisi sebenamya.
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Abstrak

Falalot isiko npln/f€f''t bagian yang sfy',atru nc"/l.yetlai
pada seli.?p pmses peig€mbilan kepulus'ln. Denikian
halrrya bedaku p.la p& klanan sebuah prusahaan,
setiap dda lkdakan Ntgarhllan keodlts',n oleh
manajenen, selalu dis€ftai oleh adanya &tut dau lebk
nsiko yang neniadi futsel<wensi alas oaqambllan
keputusa, lerseM. Pernasalahannya #&tt bukan
bagaimana nenghindai isiko, Iapi bagainana
mengantisipasinya sehingga untuk setiap
kenungkinan yarq tif' teiadi nanaienett sudah
dapat nengukur bqainana akihakya tan tindak
lanl// apa yarq hatus ttllakukan. Rangkiao tisipai
lersebul diluang\an secara shlemalis 6datn sualu
dokumen rcsni perusahaan yang dinanakah
Enlerpdse Risk Management (ERM).

ERM merupal€n srjatu disiplin yang nenn,,gkinkan
nanajenen dalam sebuah otganisasi dapal
mengidenifkasi, nenilai (nenguku4, nengawasi,
nengenbangkan ,€iim, mendanai dan rwnonitor

seluruh rflensi nsi*o dad s€lpb sunber dengan
tujuan wfr* neningkak nigi Fgka pendek dan

iangt.€ Nlang psrusataar. ERLl iuga bertlngsi
sebagai lwangka keda Wg ng4{€kan sarana unluk

Nnganffin keputusan mndf,d Pda senua levd
organrbasit€rusahaan. lrdafui ERM, perusahaan
dkanptflt dapat nenadatg itlko bukan hann
sebagais.Blu ancanan alaupn Enbalan, telapi iW
nerupafta/l suatu poluang wfr'., rsaih pasu melafui
sunbet Wa dan dag saitry y?r',g tkniliki perusaham.
Dua din €'r,i ulama dalanERMn*rti;

1. PenetuJan jenis-jenis isiko tag terdapal dahn
o@nigsi/perusahaan

1 Penerfiian langkah.trangfuh Foses nanajenen

; nistko

Risel ini nengl€.ii bagaimarn Fngslolaan isko
perusaharft ltu bisa dile"4/@@ bisni.s ke,isfitan
di lndorE6ia. Untuk itu, ftn Rbd tedebih dahulu
nenpeF{fl/i konsep dan nelpdo tungalolaan Risilo
Perusatla?i'j pada BisnisKdifitut (ERM in Electisty
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Business) yang lolah bs*enw di negan mEu.
Salanl|r'lrrya, dengan menpehatilan kondisi 6,$ts
kelislikan nasional, diiaiagi kenungkinan
pe ne npnny a di I ndo ne sia.

Penbahasan dalan Denelilian ioi nasih tusilal
elf,pl{/a[, Oleh karena ilu, petu dianiufuan d$gan
//aiian dan peneliian lebih lanjul sfcaft bbih sryink,
takndan nendalan.

f\ata kuncl: Enlrepr'se RM Managenen4 idenlfrkasi
isil<o, pe|(rukuan (asesmen) tisilo, miigasi nisi@,

'1. Pondahuluan
1.1, Lrlat Behkang.
Bisnis kelistrikan merupakan suatu bisnis yang pcouh
dengan dsiko, baik mulai dad pembangunan Foyek
pembangkit penyaluran (transnisi), sampai t*ap
dislifusi dan konersialisasinya kep€da pelatEgan.
Rbiko yang tedadi juga betbeda pa& lingkat korpd'al,
unit bisnis, maupun pada tingkat plo}lk. Karena pada
hakekahya tedapat perbedaan tang nyata pada
setiap hhapanningkatan diatas, de.Ean defl*bn
pedu di kaji Gn di analisis setiap Fnis risiko dan
dampaknya padasetiap lingkalan tecebut.
Di dalam kebijakan lenling Enterprise Risk
Managemenl, pada umumnya dinFtakan bahwa
Manajemen Risiko suatu perusahaan berlujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisa, dan mengelola risiko
sedemikian rupa sehingga mencakup p€ngendalian
atas kondisi perusahaan saat inimaupun potensi dsiko
yang mungkin timbulserta dapat memenuhituiuatl dan
sasann Perusahaan.
Beberapa perusahaan yang telah melaksanakan
Manajemen Risiko, menyatakan bahwa proses
manaiemen dsiko harus meniadi bagian yang tidak
t€rpisahkan dad perencanaan stsategis (RJP) rnawn
rencana ke{ja (RKAP} dan oleh kaena itu beGihl
enteryisp wide isk nmagemefll dan beGitat bqien
atau sektoral. Kesadaran lentang tisiko dan
perlimbangan risiko dalam pengantihn keputsan
bukan merupakan tugas dari Satuan Tugas Risiko saja
letapi diharapkan ada pada seluruh jaiatan
Perusahaan di tingkat atas, menerEah dan ba$ah,
tentu saja dalam lingkup masing-masing.

Saal ini perusahaan melihat risiko sebagai suatu faktor
ydlg lidak saja menjadi sdah satu pertimbangn tetapi
saci[a sadar sudah dtEngkan dalam pemyataan
kdiiakan yang eksdM bntang manajemen dsiko
@ tingkat tertinggi. Eagi perusahaan yang ber!€Ek
di bidang bisnis kelistilat dimana listrik m€rupakan
prcduk dari perusahaan Bsebut, melihal lislrik mati
se€ra berbeda derEal bosumen atau pela.€gan
lhfiik tersebut. Hal ini l€rsta persepsi maupun damoak
fa{ ditimbulkan oleh malhya listrik tersebul secara
bededa antara prcdus€o lstik dengan konsumennya.
Oleh karena itu. dalam enelitian ini akan dibalasi
aspek risiko tersebut dfihat dari sudul pandang
perusahaan yang menlala*an bisnis kelistikan tadi.

1.2 Ruang Lingkup hn Odput Penelitian.
Dabm riset ini, RuaE tiEkup Permasalahan yang
dl€{tidapaldirumuskars€t€gai berikuti
1. Bagaimana mengqlasikan konsep dan mebda-

metoda pengelolar risiko yang tedntegrdsi di
perusahaan alau @ bisnis kelisbikan., baik
pada tingkal koryfiat tnit bisnis. maupun goFk,
sehjngga menjadkal manajemene dsiko ini
bersifat enterpni€ ritrdsk n an a ge ne nt.

2. Bagaimana menfEr sualu melodologi amlisis
dan penanganan rislo di suatu bisnis, mulaidari
identif ikasi risiko yang mungkin lerjadi,
pengukuran alau assesmen risiko, dan
pengambilan keputran untuk penanganan rbiko
melalui tindakan milig6i.
Sebagaimana telah du"aikan di depan SMi ini
merupakan penjabaran lebih laniut unluk
menjalankan enteFrh€ tuk management SMi ini
diharapkan menghasilkan output {keluamn)
s€bagaiberikut:
( 1 ). Daftar jenis-ieds risiko lingkat proyek, tir{kat

bisnis maupun lhgkat perusahaan Hait
- 

dengan bisnis k€astoikan mulai dad Foyek
pembangunan Dglnsan usaha tenaga t*ik,
dan pengoperdsiT 6aha kelistikan itu. Jenis-
jenis dsiko tefieh{ dinyatakan dalam sJatu
klasmkasi yang si*natik.

(2). Suatu asesrnen bntang besarnya risiko
dengan me(ingBt besamya dampak Uruk
yang mungkn bidi, besamya kemurEliEn

(probabihlas lerjadrnya), kompleksrtas
keterkaitan risiko dan dimensi-dimensi larnnya
yang dipandanq relevan dan meletakkannya
dalansuatu kalegori.

(3). Palihan-piliha n yang lerbuka dan dapat
ditempuh Perusahaan/ Bisnis Keliskrkan
dalam menangani risiko, yang pada gais
b€sarnya terdiri atas:
- Menghindara sama sekali
- Mencegah terjadinya dampak buruk
- Mengurangi risiko
- l\,lenyebarkan risiko dengan portololio
- lvengalihkan risiko kepada pihak lain

2. Masalah RisikoPada Bisnis Kelistrikan
Semua entili bisnis pada dasamya memerlukan
manajemen risiko (MR) un lrk nenbhinda'i teiadinya
peristi$/a merugikan yang tidak diioginkan dan yang
pada saaf bersamaan dapal memryt€,sar peluang
untuk memperoleh keuntungan yang diharapkan
Untuk memperoleh manfaal Manajemen Risiko secara
maximal, orang pedu memahami bahna setiap risiko
suatu usaha bisnis, termasuk bisnis kelistdkan. selalu
lerkail baik secara langsung maupun trdak langsung
dengan berubahnya situasi l ingkungannya.
Sedangkan lingkungan bisnrs ilu sendfii mempJnyal
sifal yang rentan berubah oleh pengaruh berbagai
perubahan di bidang sosio-polilikdan ekonomi.
Semua dsiko pada akhhnya mempengaruhi dsiko
perusahaan, namun dikaitkan dengan unit yang dapat
mempengaruhi kepulusan-keputusan, terdapal risiko
padalngkatkorporat dan risiko pada tingkat bisnis, dan
risiko padalingkatproyek.
Analisis risiko pada tingkal korporat umumnya
dikaitkan dengan nilai perusahaan. Kenaikan .isiko
berdampak pada penuruoan nilai perusahaan, dan
sebaliknya jika perusahaan berhe,Sil menurunkan
risikonya dampaknya akan meningkatkan nilai
perusahaan. Pada kasus indusli k!'listrikan nasional,
PLN me{upakan pemain ya0g sangal dominan. Oleh
karena itu dalam riset ini, kajian risiko tisnis kelislrikan
lebih banyak membahas dsiko bisnis di PLN sebagai
perusahaan yang bergerak di bidang energi listrik
nasional dengan struklur pasar dan regulasi yang
bersilat khusus.

Karaklerislrk !sahapembangkrtan dan pefdtskrbusran
lenaga lrslrik mempunyairisiko khas yangberbeda da.l
risrko bidang usaha lainnya, karena pada dasarnya
setrap brdang usaha memihkr karaktenslik nel(o yang
tersendrri Struktur pasar dan regulasr merupakan
lingkungan usaha yang mernpunyai peran amat
menentukan terhadap bentuk dan besa.oya risiko
usaha. Skuklur pasar dan regulasi tertentu dapat
membuat risiko usaha perusahaan listrik menjadi
rendah alau sebaliknya meniadi tinggi. PLN juga
menghadapi lingkongan sosial yang membawa risiko
lersendiri yang pe u dikajiagar dapat diantisipasi dan
disaapkan pananganannya.
Pada tingkat korporat yang menjadi perhatian
perusahaan mencakuo risko-risiko be kul:

Risiko perubahan regulasi yang betkaitan dengan
pengaturan pasar lenaga liskik yang mengakibalkan
struktur pasar dan persaingan berubah.
. Risiko pendanaan: risiko yang timbul dari

digunakannya sumber dana tertentu, misalnya
risiko suku bunga, dsiko nilai tukar, risiko tikuiditas
osD.

. Risiko reputasional (Reputalronai Risk):
kepercayaan pan investor maupun pemasok
dipengaruhi oleh reFiasi perusahaan, oleh karena
itu perlu diperhitungkan juga pengaruh setiap
tindakan ata0 pedsliwa p6da repulasi perusahaan.

. Counlry Risk : kep€,cayaan para investo. dan
pemasok juga ikut diper{aruhi oleh persepsidunia
tentang country risk Indmesia.

. Risiko Ketenaga KE,ia€n (labor reiation Risk):
oangguan aktivilas plduksi yang diakibatkan oleh
pemogokan yang dilakukan pekerja akibat
teiadinya perbedaan kepentingan yang belum
dapatdiselesaikan.

Risiko bisnis adalah risiko bahwa suatu bisnis gagal
melcapai sasaran bisnisnya karena ke$alahan skalegi
atau perubahan lingkurEan usahanya. Risiko bisnis
berasal dari perubahan lEkungan spesifk suatu
bisnis dan dapal dipeqaruhi oleh keputusan
pengelola unit bisnis sendiri. Temasuk dalam
kelompok risiko bisnis ini addah:
(1). Risiko pasar (mart(et nisk) yakni risiko akibal

volatilitas harga pasar meliputi baik harga jual
maupun harga pasokan bahan. Dalam kasus



listrik volalilitas harga iual boleh dikatakan lidak

ada karena harga dilelapkan oleh Pernetinlah
Tapi pada sisi pasokan bahan bakar terdapat
volatililas harga yang relative tinggi' terutamaiika
harga drletapkan oleh mekanisme pasar bebas

sepedi yang terjadi saat ini p€da harga mrnyak

menlah dipasar global. Volatilitas harga inidapat
rn€ngakibatkan kerugian pada bisnis listrik.

(2). Risiko kredit (credit nst) adalah ketidak pastian
pembayaran dari konsumen. Keterlambatan
penbayaran dad pelanggan pasti mempengaruhi

aliran kas dan pada gilirannya akan mengganggu
likuiditas Derusaiaan.

(3). Risiko operasional (operational tisks) yaitu risiko

kerugian akibat gangguan operasional baik akibat
peduatan manusia, kegagalan teknologi maupun
peralatan pembangkit dan jaringan.

(4). Risiko sosial yaitu dampak sistem kelistikan
terhadap kualilas dan kesehatan rnasyarakat
yang dapat berakibat pada penolakan masyarakal
tefiadap instalasi kelislrikan, ataupun sistem
pengusahaan terlentu.

{5). Risiko mumr (pute rst) adalah risiko kerugian
yang timbul akibat kelidak andalan alaupun
kesahhan pada asset fisik. Temasuk di kelompok
ini adalah kerusakan mesin prcduksi, kerusakan
pada sistem transmisi dan jaringan, cacal pada

kualitas hasil produksi yang sampai menimbulkan
tuntulan hukum dad konsumen' bencana di
instalasi yang menimbulkan kerugian material

maupun cacat bahkan kematian pekela'

kerusakan lingkungan hiduP dst.
Perusahaan dituntut terus menerus menambah
investasi untuk mempeduas prcduk atau pelayanan
yang dihasilkannya. Bisnis.bisnis baru dikembangkan
agar perusahaan dapal melayani masyarakat secara
letih baik dan dalam pmsesnya memperoleh hba juga

Namun dengan mengembangKan usananya
perusahaan juga menghadapi kemungkinan
meqalami peningkatan exposuo terhadap tNko.
Sangat ileal jika Usnis baru dapat meningkalkan
kemampulabaan tanpa menambah exposute
p€{usahaan pada risiko yang lebih linggi ON€h karena
iluaspekdsiko merupakan pertimbangan pentng yang

harus dianalisa dan dirumuskan penanganannya pada

saat pengambilan keputusan.
Risiko ya0g dihadapi proyek pengembangan
mencakup risiko pada lahap pembangunan maupun
risiko pada pengoperasian bisnis baru telsebut. Semua
risiko ini harus diperhilungkan pada tahap
perencanaan. agar dapat diantisipasi dan dipersiapkan
langkahlangkah pemlEannya.

3. lretodologi Pemeban Risiko Bisnis lblbtrikan
Proses pengelolaan risiko perusahaan meniadi lebih
efektif apabila teiadi interaksi antara pihak yaIE paling
mengetahui seluk beluk perusahaan itl sendiri. dalam
hal ini perusahaan/ bisnis kelistrikan, dengan Tim
Peneliti pengelolaan isiko. Perusahaan pelaku bisnis
kelislrikan yang diwakili oleh pakar atau pelaki bisnis
dan pejabat di bidang bisnis kelistrikan, sebagai obyek
Denelitian, diharapkan memberikan masukan tentang
segala aktivitasyang mereka lakukan dalam nedalani
tisnis mereka. Seperti yang telah diutarakan
sebelumnya, bahwa proses pengelolaan risiko
mel iba tkan se lu ruh  ia ja ran  yang ada d i
perusahaan/bisnis, larena semua aktivitas yang
dilakukan oteh para Perusahaan pelalu bisnis
seflantiasa be ubur{an dengan risiko. lhsukan
tersebut akan diolah oleh Tim Peneliti, untuk
selanjutnya dipetakan, diklasifi kasikan dalam kategori
bdentu untuk selanjuhya akan dirumuskan ke dalam
opsi-opsi yang mungkin dilakukan oleh perusahaan.
Sementara itu lim P€n€litijuga akan melakukan desk
study, dengan membuat studi banding dengan
Perusahaan pelaku b'6nis kelistrikan lainnya.
Studi pengelolaan dsiko perusahaan kelbhkan ini
brdiri alas lina tahapan utama, yaitu: itefilifikasi,
klasilikasi, pengukuran, mitigasi, dan penyl,sumn opsi
atau rekomendasi.

3.1 . Llentfrttr,si dan Khsdtasi Risiko Pada Eistlis
Kelislfikan.
Proses mengident'ftasi dsiko merupabo bagian

Dertama dan utama dari keseluruhan proses

manajemen dsiko. Henlifikasi risiko dihh*an secara
htegral dan efeKif sehingga tidak ada rbiko fdE luput
dari proses idenlifkasi teEebut. Bila risiko Fng tidak
teridentilikasi leriadi, dimana tidak terdapat Encana
penanganan (conligetcy pian) sebelumnya maka hal

lersebut dapat menrmbulkan kepanikan dan proses
penganbilan kepulusan yang lemah ldenlilikasi risiko
merupakan bagian dari manaiemen risiko proaklil,
yang htih baik dibandingkan dengan manajernen
risiko reaktif damana perusahaan berlinCak hanya
left adap dsiko-risikoyang teriadi.

Berikut ini adalah langkah+r{kah id€ntitikasi isiko
menurutCad Olsson, yailu:
. MendEmi kerangka keda (Lamewor*) bisnis

perusahaan yang le ail dengan berbagai risiko
. Menyusun daftar isiko-dsiko yang dapat dihadapi,

bedasarkan kerangka keda (tramewor*) bisnis
tersetut

dari sisi pasar dan bagian desaio dan produksl
mengidenlitikasi risiko-risiko dari sisi leknologi dan
kemampuanproduksi.

3. Diskusi kelompok (group discussion)
Diskusi keloopok merupakan pendekatan yang
dapat drgunakan dalam proses idenlillkasi risiko.
Dengao dis&usi kelompok dapat diidentifikas
dengan lebh dalam keterkaitan salu dsiko dengan
risiko lainnya. thlam diskusi kelompok sebaiknya
anggola diskusiberasal dad bedagai bagian yang
lerkail dengan biilang bisnis yang akan
diidentilikasikar risikonya.

Gambar 3 1. Pros€6 lrel|lika si Risiko

. Melakltan kategorisasi risiko

. Mengelahui kete*aitan antara
satu risiko dengan nsiko lainnya. .

Proses identafikasi siko dspal
dilakukan melalui 3 pendekalan
berikul, yaitu:

1- Peftatan para ahli
PaIa ahli adalah orang yang
memiliki pengetahuan baik i
secara praktis maupun leoritis l
mengenai bidang bisois dan
ieni+nis risiko yang terkait
derqan bidang bisnis tecebut.
S€bagai contoh, identilikasi dsiko pemasarao dapat
dilak*an dengan meliballan para karyawan dan
man+rdi bagian pemasaran dan penjualan.

2. Bek€riasecara paralel(Pan elwo ing)
Bekeria secara paralel aiinya beberapa badan
Fng teftait dengan suatu bitang bisnis yang alan
d i ident i f  l i as i  f l  s ikonya,  mas ing-mas ' ing
nEngidenlhkasi isiko teftadap suatu bidang tisnis
dari persepsi bagian-bagian tersebut. 8€le4a
secaa p'aralel akan lebih mempersingkat waktu
dabm oroses identilikasi risiko.
S€bagai mntoh: dsiko dalam pengembangBn
pDduk baru, maka bagian keuangan bekerja
mer€indentilikasi risikcrisiko da sisi kouawn,
baghn pemasaran mengindentifikasi dsikG{Nko

lilodel Bisnis
S e c a r a  u m u m  p e r u s a h a a n  y a n g  a k a n
mengembangkan bbnisnya, khususnya dalam bisnis
kelistrikan ini, akan menghadapi beberapa risiko
terutama yang beGsal dari lingkungan ekslernal
perusahaan. l,lqurut Cad olsson, lerdapat suatu
model bisnis dinana dengan model tersebut dapat
diidentiikasi P{is.jenis risiko utama dalam sualu
bisnis. Peng6ruh berbagai risiko tersebut dapal
ditunjukkan dalam Gambar 3.2
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suatu pengukuran terlentu, unluk
mempemuoan proses asesnen.
Pengukurcn .isiko ini dilakukan
dengan menggunakan data historik
sehinqga dikalkulasi peluang
teriadinya suatu risiko. Peluang
kejadian sualu risiko ini, kemudiao
d  i k u  a f l t i f i k a  s  i k  a  n  d e n g a n
menggunakan besaran-besaran
yang umum dipakai seperli satuan
uang (rupiah), sehingga dapat
dikelahui besamya risiko yang ada
untuk setiap ienis risiko yang
dihadapi. Untuk risiko-risiko yang

kegElan lerlenlu, pernbuatan luklak untuk seltap
kegialan, pembualan landa{anda bahaya di sekitar
berlangsungnya keg ia tan lertenl! dll.

. Membagi nsiko, arlinya manajemen melakukan
perumusa0 ke4asama investasi alau mengelola
portfol.o perusahaan sedemrkan rupa sehrngga
le4adi berbagi (snaring) risiko.

. lrengalihkan dsiko, artinya manajemen melakukan
pengalihan risiko yang dihadapi oleh Perusahaan
pelaku bisnis kelistrikan kepada pihak hin. sepedi
kepadapihakasuransi.

Opsi-opsi tersebut. tentunya harus merupakan
alternali l yang dapat diimplemenlasikan oleh
manaiemen Perusahaan pelaku bisnis keliskikan.
Untuk menyelaEskan alternatif yang mungkin, tim
penelili akan melakukan diskusi yang inlensif dengan
pihak Perirsahaan pelaku bisnis kelistdkan.

4. Struklur lnduski Listrik Nasional

Pada dasarnya slruklur industri lislrik nasional
mengikuli pola stnJktur induslri lislrik yang ada di
bedagai Negara hin di du nia. Struktur irdustri tersebut
terdiri atas Pembangkalan, Tmnsmisi dan Distribusi.
Untuk kasus di lndonesia, struklur industi listrik masih
relalif sederhana dan didominasi oleh Perusahaan
Listrik Negara (PLN), lerutama unluk segmen
Transmisi dan Dbldbusi pada jadngan listrik public
belum ada pihak swasta yang "berani" masuk.
Sedangkan pada segmen Pembangkitan, sudah
bermunculan beberapa pemain swasta.

Berdasarkan dala PLN,
listrik pada s€gnen
P e m b a o g k i t a n
(Produks i )  dapat
diperlihalkan pada
Gambar 4.1 bedkut
ini

Gambar 4.1 Strultu
Industri Pembangkilan

{Pmduksi) Li$r* Nasirlal

komposisi sbuktur industri

Pada akhir lahun 2003 daya terpasang pembangkrt
PLN mencapai 25,218 [4ega Watt (l\,,|W)yang lersebar
d i  se lu ruh  I ndones ia .  Xompos i s  kapas i t as
pembangkilan berdasarkan jenis sumber lenaga
pembangkitnya adalah sebagai berikul

Gambat3.2 ModelBisnis

. Proses mengidentifikasi jenis-jenis risiko yang

dihadapi oleh perusahaan pelaku bisnis kelistrikan
dilakukan oleh setiap jajaran yang ada, baik itu

tingkat atas, menengah maupun balrah. Proses
identifikasi ini menjadi sar{al pentng, karena
merupakn awal diketahuinya ienis-jenb risiko yang

dihadapi oleh Perusahaan Pelaku bisnis lelistrikan
Dengan demikian interaksi yatE intensif anlara tim
perElitidan para ahiidi bidang kelisttlan maupun
oft g-orcng yang berhubungan langerng dengan
perqope€sian, pengembangan, dan percncanaan

Perusahaan pelaku bisnis ini merupakan suatu
keharusan. Pada tahap ini llm Penelili melakukan
Desk Sludy dengan me-tewew literabr kasus-
kasus yang beftubungan dengan isiko p€da Bisnis
Kelislikan baik di Indonesia maupuo di her negeri.

3.2. Kasifrkasi.
Proses mengklasifkasikan risiko yang ditsnukan pada
proses mengidentifikasi risiko. Pada lah4 ini, perlu

dibedakan secara jelas ienis-jenis risiko yang dihadapi
oleh Perusahaan pelaku bisnis kelisbikan Dengan
demikian, -hal ini akan memudahkan proses

selanjuhya' sehingga tidak terdapat bmpar$ tindih
pengukunn terhadap risiko yang dihadapi.

3.3. Pengukwan
Proses mengukur dan meng-ases dsiko. Pada iahap
ini, diusahakaodsikoyang terideflffksiduhrdengan

lidakdapal diukur secara kuantitatif , dibuat pendekatan
sedemikian rupa agar dapat dilakukan asesnren
tenlang besarnya risiko yang dihadapi.

3.l.liligasi
PrG€s merumuskan opsi{psi yang mungkin untuk
setiap dsiko yang dihadapi. Berdasa*an wawancara,
p€4umpulan data dan desk sludy, tim penelili akan
m€rnbuat opsi-opsi yang dapat digunakan oleh
marajemen untuk menindaklanjuli risiko yang dihadapi
ddr p€Gahaan/bisnis kehstrikan. Selanjutnya. opsi-
opsr ini dipilih oleh manaieorcn Perusahaan pelaku
ti$bkelistikan. Opsi-opsitersebutdapatb€rupa:
. Menolak risrko, arlinya manaiemen tidak meneima
suatu kegiatan yang dilawarkan oleh pihak lain alau

dlEk il{em Petusahaan pelaku bisnis kelistrikan yang
m-[Elin akan menimbulkan risiko dimaksud.
. tlencegah risiko, artinya manaiemen berusaha

mtuk mencegah risiko yang mungkin tedadi,
meskipun manajemen tetap menerima suatu
kegiatan terlentu. Dalam hal ini pencegahan ftiko
dapat berupa pembuatan peralatan yang dapat
[Engurangi terjadinya kecelakaan kerja ahu
meEnc€nakan lindakan preventif yang relevan
deflgan antisipasi tethadap limbulnya isiko.

. Memperkecil r isiko, adinya manaiemen
mengetahui bahwa kegiahn yang bedangsung
d@t menimbulkan dsiko. Risiko yang dilimtulkan
hi, harus diperkecil anlara lain dengan melakul€n:
penempatan orang{rang tertentu yaog lelah
berpengalaman untuk meogoperasikan sualu

' 
ll';i "
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Gambr 4.2. Komposisi bedasa*an ienis sumber tenaga

Pembanglilan

Pada segmen Transmisidan Distribusi nasional unluk
iadngan publik, PLN masih nEnjadi pemain lunggal.
Hanya pada kawasao lerlubp tertenlu, seperti pada
kawasan induslri, terdapat pemain swasta lokal yang
menyelenggarakan pembangkitan sampai dengan
Transmbi dan Distribusi.

Di Jawa-Bali, PLN mernili*i Sislem Interkoneksi
Tcnsr si 500 kVdan 150kVsedangkan di luarJav{a-
Bali, PLN menggunakan sistem Transmisi yang
terpisah dengan legangan 150 kV dan 70 kV Pada
akhir lahun 2003, total panjar8 jaringan Transmisi 500
kV 150 kV dan 70 kV mencapai25.989 kms. iadngqn
Distribusi 20 kV (JTltl) sepanlrng 230.593 kms dan
Jadngan Tegangan Rendah (JTR) sepanjang 301.692
Kns.

Pengaturan daya dan beban Sistem
Ketenagalistilan di Jawa-Bali dan
supervisi perEoperasian sistem 500
kV secara tspadu dilaksanakan deh
Load Dispalch Center / Pusat
Pengatur B€ban yang terletak di
Gandul, Jakarh Selatan. Pengaturan
operasi sist€rn 150 kV dilaksanakan
oleh Area Contol Cenler yang beBda
di bawah pengendalian Load Dispattl
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C,€nter. Di Sistem Ja'mSali terdapat 4 Area Control
Center masing-masing diRegion Jakarta dan Banlen.
Region Jawa Barat, Region Jawa Tenqah E Dl
Yogyakarta danRegion Jawa Timur & Bali.

Pospek bisnis listrik di masa depan. baik pada pasar
rumahtangga maupun industi danbisnismasih sangat
besar. Hal ini karena rasio elektrilikasi dan konsunsi
lislrik oer kaoita masih rendah serta lndonesia sendid
masih dalam lahap awal industialisasi. Rasio
eleklifikasi Indonesia pada tahun 2001 baru mencapai
58% (Ditjen Listrik dan Pemanlaalan Energi, 2002).
Arlinya. baru 58% dari lolal keluarga di IndonesiafarE
dapal menikmali fasilitas lislrik. Sementara itu sisanya.
sebanyak 42%, belum mendapatkan fasil i tas
pelaFnafl lislrik. Penyebab utamanya adala kekwang
mampuan mereka ufltuk membayarbiaya beban list*
ahu lokasi rumah mereka yang belum terjangkau
jadngan lisldk. Hal ini mengindikasikan bahwa industi
lislrik masih harus dikembangkan lagi di masa yang
akan dalang, agar rasio elektifikasi di Indonesia bisa
lebih ditingkatkan lagi.

Penjualan energi listrik di Indonesia setelah kisb
ekonomi mengalami perlumbuhan rata-rata sekitar 7%
per lahun. Guna inemenuhi pertumbuhan kebutuhan
tenaga listrik dalam 10 tahun ke depan, PLN
memperkirakan kebutuan investasi sebesar US$ 18,1
Miliar untuk tambahan kapasitas Pembangkit sebesar
'15.731 MW dan lambahan jaringan Transmisi
sepanjang9.907 kms.

Dalam Riset ini, kajian risiko bisnis kelistikan
dilakukan pada setiap segmen di atras yaihl
Pembangkitan, Transmisi dan Dislribusi.
Mengingat PLN masih merupakan pemain
utama dalam bisnis kelistrikan nasional, maka
obyek pembahasan selanjutnya akan lebih
banyak membahas manajemen risiko pada
system bisnis kelisfikan di PLN.

5. Analisis dan Rekomendasi Mitigasi Risiko Pada
Bisnis Kelistrikan
Analisis risiko ataupun proses yang dilakukan dahm
fiEnajemen risiko merupakan suatu siklus yang

berkelanjutan. Dalam kalian ini, analisis risiko
dilakukan melalui pendekatan konsep E le@rise Rsl
Maragement {ERl\,l). ERM merupakan suatu disiplin
dimana dengan haltersebut sebuah organisasi dalam
sualu induski menilai, mengawasi, mengembangkan,
mendanai dan memonitor seluruh dsiko dari segala
sumber dengan Iujuan unluk meningkattan nilai jangka
pendek danjangka panjang perusahaan, bagi seluruh
pihak yang terkait (slaleho/de.s) (Casa{t. 2003). ERM
dapat berfungsi sebagai kerangka kerja yang
merupakan sarana untuk pengambilat keputusan
manajerial. dimana ER[,| dapat meftbantu proses
pengambilan keputusan dalam semua level
organisasi/perusahaan. Melalui ERM. perusahaan
diharapkan dapat memandang risiko hrkan hanya
sebagaisuatuancamanalaupunhambalan.tetaprJuga
merupakan suatu peluang untuk meraih pasar melalui
sumberdaya dandaya saing yang dimilikiperusahaa0.

Dua dimensiutama dalam ERlt4 meliputi:
1 . Peoentuan jenis-jenis risiko yang brdapat dalam

organjsasi/perusahaan
2. Penentuan langkahlangkah proses manajemen

risiko

Siklus manajemen risiko dimulai da proGes identilikasi
sampai dengan proses pengawasan yz|g kemudian
kembali pada proses identiJikasi dan begib s€lerusnya
(Olsson, 2002:17), seperti tedihal pada gambar 5.1 .

Gaibar 5.1 Sikl0s manajernen risiko

Proses analisis dalam Manajemen Fy'siko pada bisnis
kelislikan ini juga dimulai dari proses ilfllifkasi risiko-
isiko apa saja yang bepengaruh tefiadap bisnis
kelistrikan di Indonesia. Dari hasil ident'ncsi risiko ini,
kemudian dilakukan pengukuran ataupun assessment
tehadap risiko yang telah terident'fikasi tersebut,
selanjutnya da hasil assessment ters€hd dilakukan

pemnganan terhadap isiko yang dihadapi, dengan
melalui mitigasi yang dilakukan. Selelah milhasi
terhadap risiko telsebut dilakukan, maka kemriian
proses monitoring dan evaluasi harus terus dilakukan,
agar pada perioda bedkutnya risiko yang mungkin
leriadi bisa lebih kecilatau berkurang, baik probabillas
mauDun damoak dari risiko tersebut.

5.1- Pemetaan Risiko
Bisnis kelistrikan merupakan bisnis berskala besar,
baik dari sisi organisasi, operasi maupun keuangan.
Gum memudahkan p{6es identifikasi risiko pada
bisnis kelislrikan seluruh polensi risiko dipetakan
berdasarkan lingkup organisasi dan operaslmal
per,sahaan sepedi p?da tabel 5.1. Bedasatan
sumber keberadaannF. risiko-risiko telsebut dapat
dikatagorikan sebagai risiko exterdal (berasal dari har
oqanisasi perusahaan)dan siko intefnal (berasaldari
dabm organisasi perusahaan).

Gambar5 2 Sltuklulrisikopadaleve prcyek

Tahapan PraKonstruksi
Pada tahapan Pra-Konst.uksi, potensi siko yang
mungkin tedadi adalah sebagai berikut:
a. Risiko perubahan polilik dan birokrasi khususnya
berkailan dengan kepaslian hukum/ peraturan dan
birokrasi khususnya yang berkaitan dengan
kemudahan proses periinan

b. Risiko perubahan teknologi berkaitan
dengan semakin mahalnya sumber
energi pembangkit, khususnya harga
BBMdangas.

c. Risiko pendanaan investasi yang
tercermin pada tersedianya alternatil
investasi lain yang lebih menarik bagi
calon investor/ keditor.

d. Risiko Enyironmerlal dan Sosiai,
le ru tama pada saa t  keg la lan

penbebasan lahan yang akan digunakan sebagai
lokasi pembangkil atau ialur lransnisi legangan lnggi
(surEr.

Tahapan Konstruksi
Pada tahapan konstruksi, potensi risiko utama yang
mungkin munqil adalah risiko yang berkaitan dengan
aspekteknis pembangunan (konsful$i), yaitu :
a.,npulprice 4bk sebagai akibatdad berbagai angka

yang digunakan dalam p€fiitungan perencanaan
kemungkinan besar tidak sesuai. Hal ini karena
sehubungan dengan adanF sifat ketidakpastian
hargaharga dan biaya. Risiko yang mungkin

Tabds.1 . Pemelaan risiko p€ru$haan

5.2 Ri s i ko P ad a f ingkat P rcy e k
Rbiko pada lingkal pmyek dalam bisois kelistilan
tedadi pada saat periode pembangunan fusdilas
pembangkiv generalor atau pada pembaqunan
jadngan transmisi dan distibusi. Risiko pada lingkat
gryek dapat di kelompokkan berdasa an Hqan
pehksanaan pembangunan, yaitu tahapan pra-
kNrtruksi dan tahapan kosntruksi, Tahapan p6ca
kosnlruksi dianggap lidak ada risiko proyek karcna
hsf, itas dibangun langsur8 dioperasikan dan maf ukke
s€gmen risikobisnis.



menimbulkan ketidakDastian biaya lerulama
adalah:
- lebih tingginya realisdsi harga beli dai pada

standar harga/tarif petlnil yang ditelapkan dalam
p€rencanaan proyek

- Lebih tingginya realisasj kuantilas pembelian
(bahan, waklu,dll.) dari pada standar kuantitas
yang ditetapkan dalam perencanaan proyek

/npul pnce ris,( bisa ditimbulkanjuga oleh kebijakan
suku bunga, tarif paiak dan keslabilan nilai tukar
ru0an.

b EnvionmenlaL Social nsks dan Kelenagakeiaan
menyangkut pengaruh dad lingkungan sekilar
pelaksanaan proyek pembangunan lasilitas
kelistrikan. Sualu fenomena baru yang munqll
se,ak orde relormasi di IndqEsia adalah rnakin
krilisnya masyarakat. Masalahnya dalam banlak
kasus sikap kritis tersebut mattadi kontra pr0duKif
leftadap kelancaran pembatEunan. MasyaBkat
sedng kali cenderung "merqkomersialkan' |.asa
tidak nyanan/ aman karena keberadaan poyek
menjadi permintaan ganti rugi yang kadang
jumlahnya lidak realislis. S€dikit banyak hal hi
dapat menimbulkan membengkaknya biaya
pembangunan karena jarang sekalidiangga an.

Dari sisi ketenagakedaan, masyarakal sekinar juga
sedng menuntut pemanfaatan tenaga keria
setempat tanpa mempefiaiikan kemampuan teknb
yang mereka miliki.

Untuk meminimasi atau bahkan menghindari dsiko
pada lingkat proyek maka dap€t dipilih mekani$m
pembangunan fasilitas kelistrikan sebabaghi bedkut

a. BOT (Build, Wrcte, fnnsfe4: pihak inveslor dibei
konsesi untuk membiayai, [Embangun, mefl lili
dan mengoperasikan hsililas telistrikan (sislen
gcneralor atau jaingan farEmisi dan distihl$)
selama jangka waklu tertentu.

b. BT (8u,ld and frcnsfe.l, invest0r yang
bertanggungjawab terhadap pembangunan,
pembiayaan dan kemudian diserahkan kepa&
PLN. Selanjutnya PLN ak membayar biaya

Investasi yang telah dikeluarkan lennaslk bunga
yang disepakalidalam kurun wakl! lerl€nlu.

c. BLT (Bu'ld Lease. Transfetl. pihak investor
membangu0, membiayai pembangunan fasilitas
kelistrikan dan kemudian diserahkan tepada PLN
untuk dioperasikan dengan cara sewa unluk jangka

waklu terlenlu yang disepakati- S€lanjulnya
peme nlah akan membayar biaya investasi yang
lelah dikeluarkan. dan setelah habis nrasa sewa
fasi l i tas kel istr ikan tersebul meniadi mil ik
pemennlan.

d. BTO (Build, fnnsfer, Operate), pilEl lnvestor
mendanai dan membangun fasilitas telistrikan
dan setelah itu ditEnsfer kepemilikannfa kepada
PLN. PtN kemudian menyewakan fasi l i tas
kelistikan unluk jangka waktu terteotu kepada
pihak investor. Inveslor mengelola dan mmelihara
fasilitas kelist.ikan tersebul dan mendapat
keuntungan dari pengusahaan atas fasilitas
kelistrikan selain mengembalakan inveshsi biaya
awat.

5.3. Risilo Pada fmgtat Sisnis
Risiko bisnis adalah kemungkinan menuunya nilai
dari suatu bisnis dengan alasan apaFn. Nilai
perusahaan yang lercermin dalam lwga saham,
bergantung pada besaran yang diha€pkan, waklu dan
risiko yang berkailan dengan .)el cadr fla{s masa
depan perusahaan. Perubahan yang 6dak terduga
terhadap nel cash tlows perusahaan fiErupakan
sumber berflukluasinya nilaibisnis pen sdEan. Halini
bisa disebabkan oleh menurunnya rcalFasi cash
rintows atau meningkatnya realisasi casrr outblvs atau
yang lebih parah adalah terjadi keduaiuarya. Men urut
Harrington E Niehaus, risiko bisnis b€opa lerjadinya
variasi pada rlet cash tows sebuah perusahaan

uiiumnya terdiri atas risiko harga (pd bt), risiko

kr?dit (credl ris*, dan risiko mumi (r{r€ d*), sepert
dipedihalkan pada gam6ar 5. 1 .

Gambar53 Sltuklunsrkopadalevelbrsn|s

0alam pembahasan ini struklur bisnis kelistikan yang

dianalisis adalah slruktur yang dijalankan oleh PLN.
Dalam hal ini PLN bergerak dalam segmen
bisnrs pembangkrt. tansmrsr dan drslr'busr.
meskipun ada sebagian dari pembangklan

energi listfik lersebul drlalankan oleh p,ha'( 
'.

swasta (diluargrup bisn6 PLN). :

S,4.RisikoPadaTingkatKoryont 
:

5.4.1. Jenis-jen is risiko pada level korporat
Jenisienis kategor risiko bisnis kelislrikan pada level
koeorat ini dapat dl dentiiikasikan dalam bentuk label
sepedi berikutini:

Tabel 5-1. Jenis-jenis kategoh rlsiko tisnis kelistrikan pada level

Berdasarkan sumbernya. maka rstko dapat dlbagl
menladrdua bagranyarlu:
1. Risiko Eksternal yartu rsko-isrko yang berasal
dan Ingkungan drluar perusahaan Peluang lerJadInya
risiko rnrada yang dapat dikendalkanoleh perusahaan

dan ada luga yang tidak dapal drkendalikan oleh
perusahaan. let?)i perusahaan dapal nelakukan
beberapa antisipasi untuk menghadapi akibal dari
isiko-rlsiko tersebut, misal.'ya lnduslry Risk, Counlry
Risk, Markel Ris,(

2. Risiko Internal, yailu fisiko-islko yang betasal dari
l ingk!ngan dalam pefusahaan. Peluang kejadian dan
akibat dari siko ini !mumnya dapat dikendal kan dan
dilangan oleh perusahaan, misalnya: Eusiness Risk,
AperationalRisk

I
I
I
l

I
Tabel 5 2 KalegoaRisikobedasarkanSumberREito

Setiap rlsiko tidak dapal dilepaskan dengan isiko-
risiko lainnya, sehingga dalam idenlilikasi siko
d perhatikan pula keterkailan anlar masing-
masing risiko. Dalam identilikasi dsiko bisnis
kelistrikan terdapat empat risiko ulama yang
terkail salu lainnya yaitu risiko op€rasional, risiko
reputasional, risiko bisnis, dan risikoindustri.

5.4.2. ldentilikasi Ris iko
5.4.2.1. Econonic Envionmenl
Eneei listrik yang dihasilkan oleh perusahaan
listrik telah diyakini membawa pengaruh dan
manfaat yang sangal besar bagi kehidupan
masyarakal,baik secara perorangan atau
keluarga maupun oleh perusahaan yang
menggunakan energi listrik bagi usahanya.

Bisnls kelistikan yang dipengaruhi oleh faklor
ekonomi ini, bisa secara langsung melalui jumlah
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pgrninlaan akan lenaga lislik yang berlambah besar,
ada,uga yang pengaruhnya secara tidak langsut{
ordalui aspek sosial. Dalam hal ini kebethasilan

FDbangunan ekonomi alan berpengaruh tehadap
alpek sosial, dan sebaliknya aspek sosial inijuga akao
flEnberikan pengaruh terhadap perkembangan
etanomi. oisamping itu faktor ekonomi sendiri dalam
srrttu Negara, perlumbuhannya dapat berlangsuq
secaE c€pat alau lambal, juga dipengaruhi deh
beberapa fak to r  la in  seper t i  keb i jakan
paredntah/negara dan peraturan atau regulasi di
bidang moneter, perpajakan,dan sebagaanya.

a.Petminlaan (denand:
Sdah satu faktor yang berpengaR h terhadap bigis
k€Istrikan ini adalah f aktor Ekonomi.
KAefiasilan pembangunan ekonomi secara langsung
ald memicu permintaan akan $mber daya listft
lebfi besar, baik bagi seklor rumah hngga mauFn
duta usaha. Dan haliniakan terus berlaniut, dengal
adanya pasokan lislrik yang
c u k u p  d a n  h a r g a  y a n g
reasonable, maka hal ini juga
alan mendorong pedumbuhan
ekonomi lebih cepat lagi,
demikian seterusnya. Satu
t€nomena yang menarik dari keberadaan sumbet daya
lEfik ini adalah, disamping secata hngsung eneqi
liftik ini memacu perlumbuhan ekonomi, ir.rga
keberadaan €nergi listrik menjadi prasyarat
p€rkembangan sektor ekonomi yang lain, s€p€rli
riEalnya sektor transporlasi, lelekonunikasi, eneqi,
dan sebagainya. Perkembangan dai sektoFsekto( ii
al€n bedampak dalam mempercepat pertumbuhar
elonomi secara lebih luas. Dengan makin besamfd
pennintaan pasokan €nergi
hfik ini, akan sema[h baik
bagi bisnis kelistrikan, berarti
lsnua hasil produk/ji listik
pasti akan terserap oleh
peininlaan yang tinggi. Hal ini
alan momberikan prospek
pooitif bagi bisnis kelistrikan dj
hdonesia.

Permintaan yang tinggi terhadap lenaga lislrik oleh
para konsumennya ini temyata tidak dapat dipenuhi
sendirioleh produlsinya PLN, dalam haliniPLN narus
menambahnya dengan cara membeli listdk dari
swasta, untuk kemudian didistribusikan kepada para
konsumen yang membuluhkannya. bahkan di luar
pembelian listrik t€6ebut. PLN masih harus melakukan
sewa genset unluk menambah besarnya pasokan
listdk yang dibutuhkan deh konsumen. Selama tahun
2000 sampai dengan 2004, besamya pembelian
tenaga listrik dari swasla lerus meningkat dari 10,93o/.
pada lahun 2000 meniadi 25,750/0 pada tahun 2004.
Hal ini menunjulkan bahm permintaan tenaga listrik
yang terus bedambah b€sar, PLN sendid tidak mampu
nemenuhinya. dan sarasta melihat prcspek yang
bagus pada bisnis kelbtrikan ini. Tab€l berikut
menunjukkan besarnya produksi sendiri dan
pembelian ljslrik oleh PtN dari swasta, dalam rangka
memenuhi permintaan korEumen.
Tabel5.3. Produke dan peflaelar listdk oleh PLN lddam Gwh).

Besarnya permintaan lbtik untuk seluruh rvilayah di
Indonesia selama tahun 2000 sampai dengan 2004
tersebut dialas luga ditunjukkan oleh besarnya
penjualan dan perhnh$an penjualannya, seperti
pada Tabel 2. 0isamping iir rincian besamya penjualan
berdasarlan komposisi abu kelompok bdf, juga dapat
dilihat pada tabel b€rikut

Dari data pedumbuhan perminlaan lislrik pada tahun
2002 2m5 untuk seluruh lndonesia rala-rata adalah
seb€sar9/o, dimana pertumbuhan inilebih dai 2000/0
dibanding dengan pedumbuhan GDP yang rala'
ratanya seb€sar 4% selama kurun waklu lersebul.
Pertumbuhan permintaan lislik ini alan mengalami
sedikil perwunan unluk tahun 2005 sampai 2010.
Yang memrik dari feoomena perminhan tenaga listik
di Indonesb ini, tenyata masing{asing daerah
bededa tingkat pertumbuhannyd. Dengan lingkat
kepadatan pendudul yang
lebih tirugi, demikian juga
konsenhasi irduslri di wilayah
Jawa, maka permintaan listik
di wilayah ini (lermasuk Madurc
dan Bali) iauh lebih tinggi
dibanding dengan wilayah
dilu Jarta, Madura dan Bali
lelsebut, dirnana pada tahun
2002 sebesar 81 ,29% dari lolal
seluruh penjualan listrik di

Tingginya tingkal pedumbuhan permintaan listik dari
tahun ke tahuniuga mdebihidad lingkal pertumbuhan
GDP pada lahun yang sama, yailu 8,1% dibanding
4,80/0 pada tahun 2004, yang masing-masing terus
meningkal sampai pada tahun 2009 seb€sar 11,2olo
dibanding 7,60/0 pada bhun 2009. Disamping itu kalau
di l ihal dari  'eleckif icat ion ret io" nya, maka
p€rkembangannyajuga semakin besar, yaitu dai 55,9
% pada tahun 2004 osiadi 65,1% pada lahun 2009,
seperti tedihat 9ada bbd b€rikut.

2!4,62 226,33

62, t .  65 .1

216.72

t005

21612

t,

sa,

!i,1.6!43 | 124,59:,6 r3t.9r0,i r53 00

Tab€l 5.4. Pertumbuhan pri*.r dan lofiposrsi peojualan lenaga

lislik {dalam Gs4r).

Indonesia, dan pada tahun 2m5 menurun sedikit
menjadi 8027%. Hal ini menunjulkan bahwa, bila
dibandinglan dengan perminlaan hlrik di wibyah
Jawa, MaduB dan Bali (JAMALI), mka pedumbuhan
pemintaan lbtrik di luar wilayah id l€bih besar, sepeii
ditunjukkan pada Tabel 5.5. bedkut

oilihat dad lipe pelanggannya, rnaka pelanggan rurnah
langga baik di wilayah JAIIAU maupun seluruh
Indonesh nempunyai tingkat peftmbuhan p€minlan
listrik yang paling besar 8,5% dan 7,7%, bahkan lebih
besar dad perlumbuhan penninkr listik di industi
maupun sektor yang lainnya. Petumbuhan permintaan
lislrik unhrt rumah tangga, irdusti, komersial maupun
publik di luar wilayah JAMII iuga lebih besar
dibandingkan dengan wilayah
JAMALI, hal ini berarti bahra
peltumbuhan pennintaan listrik d
Sumatra, Kalimantan, Sulaw€si
dan wilaFhwilayah lain diluar
JAlrALl adalah lebih besar.

Tab€l 5.1 Pe.bmbuhan peminlaan ls!l(

diltilayrh JAllALl dan seluruh Indon€€ia

Tabel 5.6. Pe enbangar lstit dikailkan dengan indtator m.kro

Dalam kaitannya dengm.isiko bisnis, pennintaan yang
linggi ini juga dalat menyebabkan risiko tidak
terpenuhinya pemi|ban tersebut, yang berarti
perusahaan akan bhilangan kesempatan untuk
memperoleh keuntrgan (loss opporbnity). Dan
sebaliknya, risiko ken{ian juga dapaltedadibila akibal
pertumbuhan ekomi yang melambat. pemintaan
akan energi lisfik flsurun, sedangkan perusahaan
sudah tedanjur m€t|tediakan pasokan listrik yang
besar, melalui invesbsi atau pembangunan yang
menyerap biaya sarqBl besar.
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Keadaan ekonomi juga melipuli beberapa faktor
diantannya adalah tingkat suku bunga, nilai lukar lhala

uang, tiogkat pertumbuhan pendapatan per kapita'
inllasi dan faktor lainnya yang menentukan tingkat
pertumbuhan ekonomi (Olsson, 2002).
- Keadaan ekonomi di Indonesia yang b€lum

sepenuhya stabil serta masih rendahnya lingkal
petumbuhan ekonomi di lodmesia merupakan
salah satu risiko yang harus dianlisipasi oleh bisnis
kelistikan ini.

- Kdsis moneter yang petnah tgiadi di dalam negeri
dan Asia, yang menyebabkan volatiliias nilai mata

uang, terutama rupiah, menjadi sangat tinggi dan
pedumbuhan ekonomi negatif, merupakan dsiko
sistemalis (systemic sk) yang mungkin dapat
terulang kembali. Meskipun. selelah krisis moneter
6ross Domeslic Ptoduct (GDP) Indonesia mulai
meningkal dimana pada lahun 1999 mengalami
pertumbuhan sebesar 0.3%, 4.8% pada l,ahun 2m0
dan 3.4% pada tiahun 200 1 , tetad &ngan lemahnya
nilai rupiah dan meningkatnya haQa minyak dunia'
menyebbkan hutang negara (sove/ei?n debO
meningkat.

- Ktisis moneter menyebabkan Indonesia tidak
mampu memb-ayar hutang'huhrgnya lepat v{aktu'
sehingga. rangking Indonesia untuk tenpat
berinvestasi oleh badan penilai keuangan
Intemasronal seperti Slanda/d & Foo. (S&P), hanF
memperoleh rating B, meskipun PLN sendid
misalnya mempunyai rating A fang dalam hal ini
lebih tinggi ralingnya dibanding n€gara Indonesia
s€ndid.

5.1,2.2. Physical rcsou rces
BesamF sumber daya yang dimilfri sebuah negara'
dapat mempengaruhi besanya peluang pasar di
negara tersebul. Adapun dsikctbiko yang te ait
adalahs€baqai berikut:
. Luasnya g€ografis Indonesia merupakan suatu

dsiko yang merupakan hambabn teiapi s€kaligus
dspat rEnjadi peluang pasar begi bisnis kelistikan
ini.

. Pemintaan akan tenaga lislrik yang cukup linggi,
baik dad kelompok p€langgan induslri, rumah
langga, komersial maupun puuik perlu diantisipasi

penyediaan lislriknya melalui in!estasrinvestasi
DATU,

. Penyediaan lislrik melalui inveslasi baru tersebut
menggunakan leknologi dan sumber energi pfimer
yang harus dipikiftan untuk iangka paniang, baik
mengenai kelersediaannya, system maintenance
d a n  p e n g o p e r a s i a  n  n  y a ,  s e  r l a  b i a y a
operasionalnya.

. Peduasan jadngEn lisltik tergantung pada banyak
faktor dianlaranya kelerbatasan sumber dana,
lahan dan leknologi. terutama yang te*ait dengan
'losses' . Risiko telnologi yang terkait dengan dsiko
terbalasnya sumber daya merupakan risiko
operasional yang dapal mempengaruhi kepulusan
stralegis bisnis kelistikan ini ke depan.

. Wilayah Indooesia merupakan wilayah yang
lermasuk memiliki peluang yang besar dalam
leriadinya bencam alam.

5.,t 2.3. Social facloE
Hasil pembangu0an etonomi yang tumbuh dan
be*embang dengBn baik. akan membawa dampak
positit bagi masyaBkat Keberhasilan pembangunan
ekononri ini akan membff*an pendapalan dan lingkat
kesejahlerdan yang htih tinggi bagi masyarakat.
Kebutuhan-kebutuhan sosial, seperti sanna dan
prasarana pendidikan, kesehatan, l ingkungan,
transportasi, komunikasi dan sebagainya, akan
terpenuhi dengan baik. Dan dengan kesejahteraan
sosial yang semakn baik, akan meningkatkan
pernintaan energi lisfrft yang semakin b€sar pula.

Tingkat sosial yang lebh ljnggi akan menyebabkan
lingkat kesadaran alan hak-hak indMdu &n sosial
yang lebih tinggi pula. Ihlarn kaitan dengan bisnis
kelislrikan ini, peningkalan kesejahteraan sosial ini
akan menyebabkan peflinlaan kualitas layanan yang
lebih baik. Ma-syarakat hi akan lebih peka tefiadap
kualitas produk {misalnya tegangan lisltik, frekwensi'
dsb.) maupun layamnnya (misalnya pemadaman

lislrik, kerusakaninshhsi;dsb.)

Jumlah populasi, tingbt pendidikan, budaya ke0a'
keyakinan, shbililas s6ial dan faktot sei€nisnya
menentukan kotersediaan tenaga kerja dan
mempengaruhi lit€kat Pemintaan ekonomi s€bagai

dasar produksi dan jalur peniualan (Olsson, 2002).
Jumlah penduduk Indonesia yang besar, tingkat
pertumbuhan ekonomi, dan ratio elektrillkasi yang
masih Gndah merupakan salah salu peluang pasar
bagi bisnis kelistrikan ini. Namun demikian terdapat
dsikqrisftoFng bisaledadi te aillaktorsosial. yaitu:
- Risiko terjadi konfl ik massa yang dapat

nengqanggu keamanan as€t dan operasional
perusdBan.

- Risiko flEningkatnya kegialan sedkal peke4a yang
mampu mengganggu openistuxEl perusahaan.

- Risiko meningkaloya krimioalitas di kalangan
masyarakal, yang dapal dis€babkan oleh keadaan
ekooo.r dan politik, sehingga &pat mengganggu
keamanan aset Derusahaan dan ooerasional
perusanaan.

- [4asih reodahnya ti0gkal pendldikan masyarakat
sehingge cenderung lidak mau untuk menerima
adanF perubahan, merupalar salah satu dsiko
yang nrungkin dihadapi oleh tisnis kelistrikan ini
kelika atan melakukan pengsnbangan pasar.

5.1.2.1. P!ftical clinate
Keadaan politik di Indonesia rErupakan salah satu
dsiko eksbmal yang menjadi perhatian utama para
pelaku tisnis, termasuk bisnis kelislikan ini. Risiko-
dsiko yang dapat terjadi te*ait derEan keadaan politik
anlaralainadalah:
- Belum brciptanya slabilitas poliljk, keamanan dan

ekonooi yang dapat mentlllifran perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalan bisnis kelistrikan
inidabn menentukan stEtegi tisoisnya.

- Belum tegqknya supremasi hukum menimbulkan
risiko keamanan bagi aset perusahaan dan
menurunkan peluang inveslasi bagi bisnis
kelist*andi Indonesia.

- Risiko adanya p€rubahan peraturan dalam bisnis
kelistrikan, yang dapat meningkatkan iumlah
pesaim baru ke dalam pasar persaingan bisnis
kelistikan. Hal tersebul akan dapal mempengaruhi
keadaan oDerasional dan finansial oerusahaan
pada bbnis kelistrikan ini.

5.1.2.3. Koblaltan dan petaturcn peneintah
Cepat alau lambalnya pembang unan ekonomi, banyak
dapengaruhi oleh faktor kebijakan dan peraluran
pemeriotah di bidang Iiskal maupun moneter.
Kebijakan dan peraturan perpajakan yang kondusif
bagi lumbuh dan maraknya inyestasi akan sangat
mendorong tumbuhnya ekonomi. Kemudahan dan
keringanan pajak akan sangat membanlu investor. dan
hal ini merupalcn salah salu daya larik bagi investor
untuk menanamkan modalnya di Indon€sia. Demikian
juga kebijakan moneler tentang suku bl|nga misalnya,
akan membantu investor untuk merencanakan
pembiayaan investasi rnaupun operasional usahanya
apakah melalui piniaman bank atau alternalif
p€ndanaan yang lain. Kepastian dan konsistensi dari
lebijakan dan peraturan pemerintah ini, sangat
berpengaruh bagi pedumbuhan ekonorni, yang pada
gilirannya akan berpengaruh pada pennintaan akan
enefgi listrik sebagai penggefak pembangunan
ekonomi. Jadi dalam kaitannya dengan bisnis
kelistrikan ini, ketidak-pastian hukurn, ketidak-
konsistenan kebijakan dan peraluran yang bedaku di
lndonesia, merupakan risiko yang besar bagi
masuknya inveslor yang akan menanamkan modalnya
unluk mempercepat pembangunan ekonomi
Indonesia, dan sec€rakhusus investor di bidang bisnis
kelistrikan ini sendhi.

5.4.2.6, Faklot Sunber Pendanaan
Sudah dikelahui bahrva dana yang difutuhkn untuk
rnembiayai investasi dan pengope.asian di bisnis
kelistrikan ini sangat b€sar, dan be4angka panjang.
Dengan demikian tecedianya sumber dam yang
mudah didapat dan d€ngan biaya yang rEndah, akan
memberikan kontdbusi yang sangat signfikan bagi
penurunan tingkat risiko dalam bisnis kelislikan ini.
Kebutuhan dana (ntuk investasi pemb€ngkit listrik,
tansmisi dan distibusi unluk seluruh Indonesia dari
lahun 2001 samrtsi 2010 diperkhakan sebesar USD
3i),926.8 ,uta alau sehra dengan Rp 339,3 trilyun
(dengan asumsi nilaitukar Rp 10.000=1USD), dimana
tebutuhan dana untuk pembangunan listik di JAMALI
sebesarUSD 19,268.6juta dan diluar JAliiAl-l sebesar
USD 14,258.2juta.



Unluk keperluan penambahan investasi lislrik di PLN
sendid, dilihat dari perkiraan penggunaan dananya ,
maka dari tahun 2006 sampai 2009 akan diblluhkan
dana sebesar Rp 151,74 trilyun, sedangkan sumber
dana nya diperkirakan berasal dari internal PLN
s€besar Rp 67,87 trilyun. Dengandemikian kebuluhan
dana yang harus dipenuhi dati eklemal PLN sebesar
Rp 83,87 trilyun. Sumber dana internal PLN uniuk
berinveslasi, seharusoya
diperoleh dari keuntungan
perusahaan, disampiflg dari
dana depresiasi asset yang
dimilikinya.
B e r d a s a r k a n  p a n g s a
pendapatan pentualan tenaga
lislrik yang teriadi selama ini,
dari lahun 2000 sampai2004,
maka 0endaoatan terbesar masih betasal dari industri
ya i tu  sebesar  46 ,67o pada 2000,  le lap i
kecenderungannya menurun menjadi 38,7% pada
tahun 2004. S€baliknya konbibusi pendapalan dan
rumah tangga m€ngalami kenaikan dad 28,60/0 pada
tahun 2000 menjadi 37,00/0 pada tahun 20(M, seperti
yang ditunjukkan pada label 5. Hal inj dikarenakan
banyak industri yang menggunakan sumber lenaga
listdk sendiri untuk memenuhi kebutuhannya.

dapal membe(ikan laba bagi perusahaan, karena
besarnya biaya bahan baku energi, dan lel€rbalasan
penyesuaian tail oleh pemerintah. Hal anilah yang
menjadi sumber risiko bisnis dan kerugian bagi
perusahaan selama ini. Target peniualan lenaga listrik
pada tahln 2005 sampai dengan 2009 dilunjukkan
pada tabelberikut.
Tabel5.8 Sasaran penFdan t€naga lisl.ik (dalan Glrn)

Dari targel p€njualan pada tahun 2005 sampai 2009
tersebut, ternyaia PLN tidak mampu memenuhiseluruh
kebutuhan lislrik yang diminta oleh kon$men. Dalam
rangka memenuhi permintaan kebutuhan listrik dari
konsumen, maka besamya produksi lislrik sendiri dan
pembelian listrik daris,wasta pada tahun Z)05 sampai
2009 dilunjukkan s€perti dalam Tabel bedkut.

Tabel 510 Kebuluhan d^iD nveslas dan sumbef pendanaannya

k e m u d a h a n  u n t u k
memperoleh sumber dana
untuk pembiayaan ini iuga
dipengaruhi oleh adanya

pasar modal, dan juga hasil keuntunqan dariinvestasi
di bisnis kelislrikan iiu send rri. '

a. PasarModal:
Pasar modal sebagai tempat bedemunya pihak yang
mempunya i  ke leb ihan dana dan p ihak  yag
membutuhkandana untuk investasi, mempunyai pe ran
yang besar bagitersedianya dana untuk inv€stasi inr.
Berbagai instrumen pendanaan dapat diperoleh di
dalam pasar modal ini, misalnya melalui penebilan
obligasiperusahaan.

Bila suatu perusahaan sudah memenuhi persyaratan
u ntu k dapal melakuka n penjualan saham melalui Initial
Public Oifering (lPO), maka siko yang dihadapi
perusahaan dalam hal ini akan berHa dari risiko
penerbitan obligasi maupun pi0jaman bank.

Perusahaan yang sudah IPO menghadapi risiko
pembayaran dividen, yang besarnya leqantung dari
hasil keuntungan perusahaan yang dipltuskan dalam
Rapal Umum Pemegang Saham (RUPS). Bagi
perusahaan dalan iangka pendek, ingin membayar
dividen dalam jumlah yang kecil supaF laba yang
ditahan untuk sumber pendanaan investasi berikulnya
lebih besar. Telapi dalam jangka panjang, khususnya
dari pihak investor ingin memperoleh pembayaran
dividen yang lebih besar, karena mereka lelah
menanamkan investasi sejumlah uang untuk
mendapatkan 'retum" yang lebih besa dai bunga
deposito misalnya. Disamping itu semakin tinggi
dividen yangditeima investor, maka alan memberikan
dampak posilif bagi naiknya harga sahan di pasar
modal (bursa efek). Hal ini lerjadi karena investor
berpersepsi, bahwa dengan pembayat'an dividen yang
tinggi dari perusahaan yang 'go pobliC ini berarti
perusahaan dalam kondisi yang sehat dan kuat,
sehingga hal ini akan mendorong iny€stor untuk
membeli atau memburu saham tersebut. Karena
permintaan leftadap saham ini ting0i, maka harga
saham lersebul di pasar akan cenderung naik, dan
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Tab€l 5. 7. Pangsa pendapalan penjuakn

hnaga lishk (dalan%)

Pendapatan penjualan listrik
yang terus meningkat dari tahun
ke tahun terssbut, diharapkan akan semakin baik pada
tahun-tahun yang akan datang, karena dengan lelah
disetujuinya kenaikan tarif listrik secara berkala dalam
mngka penyesuaian dengan tiafa bahan baku energi
dan s€bagainya, maka diharapkan bahwa keunlungan
perusahaan akan semakin besar- Saat ini meskipun
pendapalan penjualan terus fiEningkat, tetapi belum

Kebutuhan dana investasi PLN untuk memDroduksi
listrik tersebut diatas, kemudian menyalukan dan
mendistribusikannya kepada para konsumen
dinyatakan dalam bbel 8. Pada tabd ini juga
ditunjukkan sumber dananya, yang sebagbn besar
sumber dana inlernal diharapkan berasal dad laba
usaha dan deDresiasiaKiva tetao.

Kebutuhan dana unluk investasiyang bedumlah besar
tersebut. biasanya diperoleh melalui pinjaman bank,
peneditan obligasi, banluan pemerintah, keiasama
dengan pihak swasta ata! peme nlah daerah, atau
bahkan iuga melalui pene itan/penjualan saham.
oalam finansial, be aku hukum 'makin tinggi risiko
makin tirEgi pula keuntungan' (high risk, high retum).
Karena bisnis keliskikan ini mempunyai lingkat risiko
yang besar, maka hal ini juga merupakan tantangan
bagi para investor untuk menanamlan modalnya pada
bisnis ani. Dengan d€miklan, sepanjang prospek bisnis
ini sangal menguntungkan, maka masalah slmber
dana mesljnya tid ak mengalani kesulitan.

Untuk membiayai prcyek investasi tersebut, biasanya
digunakanskema project linancing', dimana dalam hal
inipembiayaan yangdilakukanoleh pemberipinjaman
didasarkan atas prospek dari keuntungan dan cash-
flow yang dihasilkan dari proyek tersebut yang akan
dipakai untuk membayar kembali pinjaman, dan
disamping itu proyek yang dibangun tersebul akan
dijadikan sebagai jaminan/ agunan dari pinjaman.
Risiko yang mungkin ter,adi dengan skema
pembaayaan seperl ini, anlaE lain adalah risiko
leknikal (konstruksi,(eterlambalan penyelesa;an
proyek, kinerja opensi), risiko finansial (tingkal suku
bunga, nilaitukar mala uang/ kurs, pembayaran), dsiko
kometsial ( harga dari produk dan bahan bakunya),
risiko l€gai (masalah konlrak, peraluran baru, dsb.),
dan dsiko negara, polilik dan keku?saan (sovereign
risk). I

I
Keberadaan sumber dana unfuk membiayai investasi
di bisnis kelistrikan ini akan b€rpengaruh terhadap
ekspansi investasi di bidang kelislikan, dan s€cac
umum anveslasi industd yang akan mendorcng
pertumbuhan ekonomi, yang pada akhirnyajuga akan
mendorong permintaan eneei listrik. Disamping ilu,
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2000 2001 2002
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investor akan mempercleh keuntungan dad 'capital

gain' pemb€lian saham perusahaan tersebul. Naiknya
trdlE saham letusrdhaan ini iuga akan bermanfaat
bagl perusahaan dalan jaogka paniang, terutama bila
perusahaan akan menebitkan saham baru bedkutnya,
maka perusahaa0 akan mernperoleh dana yang besal,
dari penjualan jumlah saham yang lebih sedikit. Jadi
bagi perusahaan yang menerbitkan saham untuk
mendanai investasinya, maka isikonya berbeda
dengan pendanaan yang berasal dad penerbitan
obligasi maupun pinjaman bank. Risiko pembayaran

dividen berbeda dengan risiko pembayaran bunga
yang bersifat letap, dividen dapat dibayarkan besar
alau kecil berganlung pada keputusan RUPS, dan
pembayarannya dapat ditunda waktunF ahu bahkan
bila tidak memungkinkan bisa lidak dilakukan
pembayaran dividen, tapi hal jni akn nenimbulkan
dsiko lain berupa kepercayaan invesior pada saham

P€rusahaan tersebut.

b.PinjamanBank:
Risiko peneditan obligasi mirip dengan bila
perusahaan mempeloleh sumbel dana untuk
inveslasinya berasal dari pinjamafl bank, dimana
perusahaan be{kewajiban melakukan psnbayaran
bunga yang telap dan dalam jangka w€ktu tertentu,
serta membayar kembali pokok pinjamannya di akhh
pedoda pinjaman. Pembayaran pokok pinjaman ini
bisa juga dilakukan dengan cara mencicil dalam jumlah

tertentu selama pedoda pinjamannya.
Pada posisi Juni 2004, PLN mempunyai hutang bank
sebesar Rp 230,4 milyar, yang b€rasal &d Bank
Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRl), Bank Negara
Indonesia (BNl 46), Bank Bukopin, dan Bank
lnlemasional lndonesia.

Disamping penerbitan obligasi yang benihl jangka
panjang, mala perusahaan juga dapat lFnelbitkan
Insfumen pendanaan yang lain sepedi 'pomissory

notes' yang mempunyai jangka waktu lehhpendek.
Dalam hal sunber pendanaan invesbsi berasal dati
piniaman bank, maka risiko yang dihadapi adalah risiko
suku bunga, risiko likuiditas dalam pembayaran bunga
dan cicilan pokok pinjaman, serta dsiko 4unan atau

iaminan yarE diminta oleh pihak bank. Agunan ini
biasanya berupa asset atau harb yang dimiliki oleh
perusahaan, jadi kalai perusahaan tidak mempunyai
hana yang dapat diiadikan agunan, maka perusahaan
lidak akan dapat memperoleh pinjaman bank.

Bila bentuk dniamannya bukan dalam mata uang
rupiah, m*a ada risiko lain berupa nilai tuka.
(exchange rale risk), hal ini juga berlaku baik untuk
penerbilan odigasi maupun pmnissory notes yang
berupa mab uang asing. Bila nilai Rupiah melemah
dibandiry mata uang asi0g brtentu, maka baik
pembafardn bunga maupun pokok pinjaman harus
dibayard€r{Bn jumlah Rupiah yalEsemakin besar.

c. Pendanaan Syariah:
Disamping imtumen pendanaan fang konveflsional
yang bersihat hutang seperli terseM diatas, sekaBng
ini terdapat skema pendanaan investasi syadah,
dimana bent*nya bisa berupa sislem sewa (iarah),
ataupun bagi hasil {mudharabdl). Dalam hal ini
perusahaan yang membutuhkan dana bisa
menebiv€|l semacam sertifikat Fng dapat dipecah-
pecah sejumlah nilai investasinya. lrasyarakal
kemudian [Er0beli serlilil€t teEebut sebagai buhi
kepemilikan bfiadap asset ahu loyek yang didanai
teIsebut Psusahaan kemudian lEflgoperasikan hasil
investasi poyek tersebut, dan hasl yang diperoleh dai
pengopemsian tadi kemudian dibagi sesuai
kesepakalm dengan para psn$l sertifikat ( sislem
bagi had fi.r mudhaEbah). Dalan sistem sewa alau
iiafah, pemilik serlilikat alau pemilik proyek
menyewal€n kepada perusahaar untuk dioperasikan,
dan benif< sertifikat memperddr bagian dai hasil
sewa Foyd( hvestasi tercebut.

d. Kedasana srwasta:
Dengan kqrBmpuan sumber dam yang terbatas dad
PLN unt* [Hnbiayai inveshsi psnbangunan fasililas
listik, r* keikut sertaan phak swasta dalam
pengadaar dau pembangumn lstik membeikan
konldbu.d f g sangat pentirq. Peran serta swasb
terutama &hh dalarn pengadaar pembangkit lisbik,
dimana Ptll akan membeli list* yang dihasilkan

swasta melalui Power Pu.chase Agreement (ppA)".
e. Kemitraan/kerjasama dengan pemeintah daerah:
Pada era olo^omrdaerah sepertr se\ar ang nr, drmana
pemeflnlah daerah ingin segeG memaiukan
wilayahnya, khususnya dalam hal pembangunan
kelisldkan, maka dengan kelebatasan su0$er dana
yang dimiliki oleh PLN. hal ini merupakan suatu
peluang bagus bagilersedianya sumberdaya listrik di
wrlayah-wilayah tedentu. Pemerintah daenh dapat
mengaiak swasla untuk membangun fasilibs energi
listrik diwilayahnya, dinEna peran pemednlah daerah
lidak hanya sebagai hsililalor saia, tetapijugas€bagaj
-co-investor". 

Keriasama semacam ini akan
mengunlungkan kel iga belah pihak. dimana
pemerntah daerah akan mendapalkao sdusi atau
pemecahan masalah dari ketersedjaan listil yang
m e n c u k u p i  k e b u l u h a n  u n ( u k  m e s u n j a n g
pembangunan di daerahnya, orsamping juga
lambahan pendapatan dari pajak, PLN akan mendapat
manlaat dengan terpenuhinya kebutuhan listrik dari
penninlaan pelanggan, disamping juga menghemat
braya operasionalyang cukup signilikan, dan tentu nya
pihak swasta akan mempe.oleh keuntungan darj
inveslasi di bidang kelistikan in i.

t Keuntungan Inveslasi:
Sualu inveslasi yang mempunyai tingkat keuniungan
yang tinggi, akan menadk untuk dibiayai sendiri oleh
perusahaan melalui b4ian keuntungan yang dilahan,
yang lidak dibagikan kepada pemegang saham. Laba
dtahan ini biasanya dijadikan sebagai modal dasar
untuk membiayai peduasan atau penambanan
investasi berikutnya. Besarnya laba ditahan sangat
bergantung pada hasil kepulusan RIJPS, dimana
dalam RUPS ini atan ditetapkan berapa besarnya
dividen yang harusdibayarkan atau dibagikan kepada
para pemegang saham. Risiko yang tedadi berupa
risiko pembayaran dividen. Bila pembayaran dividen
besar, maka akan mendorong inveslor untuk
menanmkao modalnya disini,  sebaliknya bi la
dividennya rendah, maka inveslor akan enggan
bednvestasi pada bisnis ini.

g. Ekspansi Investasi:
Ekspansi investasi yang tinggi, baik di bidang industri
alaupun pada bisnis kelislrikan sendii akibat dari
dorcnqan pertumbuhan ekonomi yanq besar, pastilah
akan membuluhkan sumber dana untuk membiyai
inveslasiini yang jumlahnya sangat besar Oleh karena
! maka sumber pendanaan unluk inveslast ni

diperoleh dari pasar modal, pinjarnan bank, maupun
keunlungan perusahaan sendid, s€perti yang telah
dijelaskan dialas. Demikian pula risiko yang terjadi
dalam ekspansi inveslasi ini berupa risiko pendanaan
investa$iilusendii.

5.4.3 Penilaian Risiko (Risft lssess.nent)
Dari hasil identifikasi dsiko ini. kemudian dilaklkan
pengukuran ataupun assessme0t terhadap risiko yang
lelah leridentifikasi tersebut, selanjutnya dai hasil
assessment tersebut dilakukan penanganan terhadap
risiko yang dihadapi, dengan rnelalui mitigasi yang
dilakukan. Setelah miligasi tefiadap risiko lersebut
dilakukan, maka kemudian pmses monilo ng dan
evaluasi harus le.us dilakukan, agar pada perioda
berikutnya dsiko yang mungkjn terjadi bisa lebih kecil
alau be*urang, baik probabilitas maupun dampakdari
risiko tersebut.

5.4.3.1. Risiko Faktor Ekonomi:
Dari faklor ekonomi, yang paling dominan adalah
aspek permintaan (demand) lenaga listrrk, dimana
permanhan akan tenaga lislrik ini berasal baik dari
industri, rumah tangga, usaha/bisnis, maupun umum.
Dala PLNselama dari tahun 2000 2004,terdapat"gap"
analara jumlah lislrik yang diprcduksi (temasuk
pembelian listrik dari swasla) dengan jumlah lislrik
yang dijual kepada pelanggan- Dengan adanya
pebedaan ini, berarti merupakan risiko kerugian bagi
PLN, karena PLN tidak bisa menjual produksi lislrik
yang telah dihasilkan. Hal ini sangat spesiflk sekali,
karena lislrik adalati produk yang bersifat 'pedshable",

tidak bisa disimpan. Bededa dengan produk sepatu
misalnya, yang bila tidak bisa laku tedual sekarang,
masih bisadisimpan untuk dijual padawaKu yang akan
datang.



Tab€l 5.11. Pmd0ksi dan ponjuahn lstd fAN bhn 2(m 2004

ldahm Gwi)

Dari data leEebul diatas. lerlihat bahm t€rdapat
peb€daan jumlah listrik yang cukup besar d*ara yang

diproduksi dan Fng tedud- Hal ini metrnjukkan
bahwa PLN mengalami dsiko ketugian (oFortunity

loss) yang jwa lebih besar. T€tad hal ini lidal semala-
mata merupakan kesalahan PLN' k4tna pada

dasamya selalu terdapal p€tbedaan anbla iurnlah
yang diproduksidengan yang b4ual.

Pada perioda yang akan datang, perbedaal iumlah
listdk yang dipfoduksi dengan yaog dircncanakan atau
diiargetkan ledual relatif lebih kecf,. dad drctahaun
seb€lumnya seperti t€dihat pada tabel bedha

J yang rnals&ial terhadap iumlah
, liskik ya|g diproduksi sendiri

. I oleh PLr{ daupun yang b€rasal
dari psSdan listrik swasla.

Hal ini tisa dilihat bahwa jumlah l$rik yang dibeli dali
pihak siy€sla, makin lama rnalio besar. Pada lahun
2004, dati iumlah listrik yang diprcduksi sendiri sebesar
93.113 GWh, maka yang dibeli dari swasta adalah
sebesar23.978 GWh atau lebh lurang sebesar25%.
Angka ini iauh lebih besar bia dbandingkan dengan
iumlah pembelian listrik swada @ tahun 2000. yatg
sebesar 9.135 GWh. dinaE poduksi PLN s€ndid
waktu ib sebesar 83.503 Gylh, *u dinyatakan dahm
prosenbsi adalah kurangdari 1l)1.

Bila diidentilikasi lebih lanjut oEka risiko lain ya|E
mungkin lerjadi dari aspek pefl|ilban ini adalah risiko
terjadinfa kekurangan pasolcn fstik oleh PLN, artinya

lumlah listrik yang diprodulsi oleh PLN tidak
meocukupi atau tefjadi kekurangan terhadap

Tab€l 5 13 Podukd dan P.nb€lian li$nk da'isrN.6h (br c{$)

Dengan dsmikian bila halinitedadi, mata risl@ bisnis
PLN dalam memproduksi dan menjual lisft tepada
konsumennya cukup besar. Besamfd risl@ ii dapat
diukur dari besamya listrik swasta yang frdi yang
semakin lama semakin besar, disamdng b€samya
jumlah pebedaan yang terjadi antara btik yang
diproduksi dan yang lerjual.

Dari aspek pemintaan akan tenaga listik. r*a dsiko
hin yang mungkin ledadi adalah dad besarF tiEkat
ertumbuhan penninlaan listrik, yang dari HIln ke
tahun melebihi b€samya tingkal pertumh.an GDP
pada tahun yang bersangkutan. Hal ii dapal
ditunjukkan bahrva pada lahun 2004 pertntuhan
listrik sebesar 8,'|%, sedangka; GDp @ bhun
tersebut sebesar 4,8%, dan hal ini atat terus
meningkal, dimana pada tahun 2009 diErkiakan
pertumbuhao permintaan listrik sebesar'11,2%
sedangkan p€rtumbuhan cDPnya sebesar 7,69(.

Dampak dari kebehasilan pembaryunan elooomi
adalah semakin meningkatnya pendapatan
masyarakat dan juga tingkat kes€jahbrdas yang
semakin baik, dan hal ini berarti akan msdmhJlkan
kebutuhan-kebutuhan sosial, seDedi sarana dan
prasarana pendidikan, kesehatan, tBnsportasi,
telekomunikasi, dan sebagainya. Dan ini s€rnts berarti
akan meningl€lkan pertambahan peminMl listrik
yang semakin besar Disamping itu de|Em lingkat
kesejahleraan yang semakin linggi, beradi tingkat
kesadaEn masyarakat akan hak+ak lafdni'r publik
semakin tnggi pula. Dalam kailan dengat bisnis
kelistrikan ini, psningkatan kesejahteraan s6ial ini
akan menyebabkan permintaan kualilas hFnan yang
lebih baik. MasyaEkat ini akan lebih peka Fhadap
kualitas prcduk (misalnya tegangan lbtilq i€hrensi,
dsb.) maupun layanannya (misalnya pmadaman
listrik, kerusakaninstalasi, dsb.)

Besamya ekspansi inveslasi alaupun p€{trnbuhan
industri biasanya lebih tinggi dari petumbuhan
ekonomi ilu sendiri, hal ini dikarenakan pe€n sektor
industri lebih dominan membe kan konhibusi

pertumbuhan ekonomi yang letih besar dari sektor-
sektor yang lain, sepedi pedanian, kehutanan,
psrtambangan dan sebagainF. Dengan demikian
pe.tumbuhan induslri yang liwi akan membutuhkan
pasokan listdk yang lebih besat Frla. Dalam masalah
ini, pasokan listrik membutuhlan waktu yang olkup
lama untuk mempersiapkannF, mulai dari tahap
p e r e n c a n a a n ,  p e m b a n g u n a n ,  s a m p a i
pengoperasiannya. oleh karenanya, keakuralan
prakiraan dala kebuluhan listik akibat ekspansi
investasi maupun induslrialisasi ini merupakan faklor
yang sangat penling. Risiko besar akan muncul,
manakala terjadi kesalahan alau ketidak-akuratan data
permintaan energi liskik ini, lcrcna perusahaan suoan
tedanjur membangun kapasitas listrjk yang besar,
dengan biaya yang juga sangat besar, sedangkan
kenyalaannya peminlaannya iauh lebih kecil dad yang
diperkirakan. Kondisi sebaliknya juga bisa teiadi,
bahwa pennintaan jauh lebih b€sar dari pasokan listdk
yang tersedia, sehingga penEahaan tidak mampu
memenuhi perminlaan yang ada. sehingga
perusahaan juga kehilangan kesqnpalan memperoleh
keuntungan (loss opportunity).

Cepat atau lambatnya penb€ngurEn ekonomi, banyak
dipengaruhi oleh faklor kebijakan dan peraturan
pemerinlah di bidang liskal maupun moneter.
Kebijakan dan peralurcn peDaiakan yang kondusif
bagi tumbuh dan maraknya hvestasi akan saogat
mendomng tumbuhnya ekono||i- Kemudahan dan
kednganan pajak akan sangatmq$antu inveslor, dan
hal ini merupakan salah satu dafa tarik bagi investor
untuk menanamkan modalnyadi Indonesia.
Kepaslian dan konsislensi dari kebijakan dan
peraturan pemedntah ini, sangat bepengaruh bagi
pertumbuhan ekonomj, yang pada gilirannya akan
berpengaruh'pada perminhan akan energi listrik
sebagai penggeraf pemba4wun ekonomi. Jadi
dalam kaitannya deogan tisnis kdistikan ini, ketidak
paslian hukum, ketidak-konsistet€n kebijakan dan
peraturan yang bedaku di Indo(Esia, merupakan risiko
yang besar bagi masuknF iwestor yang akan
menanamkan modalnya untuk mempercepat
pembangunan ekonomi Indon€sia, dan secara khusus
investordi bidang bbnis kelistikanitu sendiri.
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kebutJh pelanggan. Hal id,
sekali lagi analog dengan
nasaldr dalas, bisa terlihat dai
besamya iumlah listrik yang
dib€li dad s,wasta pada waltu

label 5.12. R6ncana $lduksi dan F lulan listft PW 2005 2009

(dalam G' ,h)

Dengan semakin kecilnya pe6edaan anha iumlah
listik yang diptoduksi dengan iumhh lstik yang

teriual, rnenunjukkan bahwa disanping d*0 kerugian

PLN semakin kecil, maka iuga efisiensi Pu{ semakin
tinggi.
Dari data p€njualan dan poduksi pada latun 2000

sampai 20(M, dan dari renc€na produksi danpenjualan
listrik PLN pada tahun 2005 sampai 2mg brsebut,
daoat diidonlilikasi bahwa risiko atas p€mhban listik
dari pelanggan masih bisa diahsi (dsiko atas
permintaan pelsnggan yang lidak bisa 4suhi oleh
PtN lidak tEadi), a inya iumlah supdy gtaga lisldk
yanq disediakan oleh PLN ntrih
lebih besar dad p€mintaan fis0ft
oleh konsumen. Meskipun hal ini
bisa juga diartikan bahwa PLN
Hum mampu menjual lenaga lisbik

yang akan datang. Bila dipisahtm antara produksi PtN
sendid gada tahun 2000 unM wilayah Jawa-Bali
ditaE€{€n sebesar 92.3,61 Gi,l, dan jumlah listik
yang dibeli dari swasta pada tahun teFebut
dipe*iratan sebesar 44278 6TVh, maka ini befadi
hatl{lk 50% jumlah Iistik Eschd dibeli dad swaga.
Hal fdq sama tedadi u0t* rbyah diluar Jawa8di
dimam oembelian listik sd Dada tahun Z0@
dipeddEkan sebesar 5.078 G$'h atau sebesar 16$ %
dad falE diproduksi sendti deh PLN pada waktr
te|sebot yang ditargotkan s€b€sar 30.227 GWh. Tab€l
bedkut menunjukkan besaqra bbik yang diprodutsi
sendii oleh PLN dan iufl$h hfiik yang dibeli thri
sr*$tuktahun 2C05 2CtB.



Dad identilikasi dan pengukuran risiko lersebut. dapat Hal ini memaog bagus dalam rangka genyediaa n lishik
dianalisis untuk kemudian dicari bagaimana unluk mendotong perlumbuhan e{momi di daerah
leftnganan rjsiko-risikonya, melalui mitigasi yang tersebut, tetapi dari aspek bisnis hal ini merupakan
dilakukan, yang dinyatatan dalam label sebagai tambahan risiko, disamping unit sl investasinya
bedkut: diluar JAMALI juga lebih tinggi, hasii pendapatan dad

penjualan l islriknya justru lebih
rendah, sepeili lerlihat pada Tabel
berikut.

label 5.15. Pmdit dar penjualan lislik

diwilayah JAilAtl dar finr JAMALI (dalam

GWh)
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Rencana kebutuhan dana untuk nveslasi lislrik di
seluruh Indonesia dari tahun 2005 sampai 2009 juga

meningkat lajam, dari Rp 17.973 milyar pada 2005
menjadi Rp43.264milyarpadatahun2009 Kebuluhan
dana yang besar ini membawa konsekuensi dsiko
pendanaan yang besar, kareoa dominasi sumber dana
ekstemalnya ,uga semakin meningkat da tahun te
tahun, seperti terlihat pada tabel berikul.

ob gasi untuk membiayai inveslasinya Karena para

nveslor calonpemegang obl igasi akan melrhal
bagaimana kondisL keuanganperusahaan, sehal ata!
tidak, cukup kual untuk membayar kewajiban dalam
pembayaran bunganya dan nilaiobligasinya yang akan
jatuh lernpo nantinya Repulasi PLN selama ini cukup
baik, terbuktidengan peringkat (rating) PLN adalahA,
yang bera.l i  bahwa PLN drntlar mempunyal

kemampuan yang k|ratatau kapasilas
untuk membayar pokok atau nilai

' i ;, i  
nominal obligasi dan bunganya
dengan baik. DeI{6n rating seperll
ini, beradi PLN diarEgap oleh para

investor obligasi mempunyai risiko far{ rendah. Telapi
risiko iniakan berubah, bila PLN mersbitkan obligas
urluk pasar inlernasional, karena disanping .eputasi
PLN sendi , iuga akan terkail dengan reputasi negara
Indonesia di mala internasional (sooverign risk),
disampiog juga risiko nilai lukar kaena penjualaf
obligasi menggunakan mata uang asfrE.

Disamping risiko pembiyaan proFk hvestasi seperli
tersebul diatas, selama ini PLN i4a menerapkan
skema 'projecl financing", dimam dalam hal ini
pembiayaan yang drlakukan oleh pemberi pinjaman
didasarkan alas pfospek darikeur uruan dan cash'
flow yang dihasilkan dari proyek tetsebut yang akan
dipakai untuk membayar kembali pinjaman, dan
disamplng itu proyek yang dibafEun tersebut akan
dijadikan sebagai jaminan/ agunan dari pinjaman.
Risiko yang mungkin terjadi dengan skema
pembiayaan seperti ini, anlard bh adalah dsiko
teknrkal (konstruksi, keledambalan penyelesaian
proyek, kineda operasi), risiko fimnsbl (tingkat suku
bunga, nilaitukar mata uangi kurs, pen$ayaran), risiko
komersial ( harga dari produk dan bahan bakunya),
risiko legal (masalah konlrak, peratfin baru, dsb.),
dan nsiko negara. polilik dan kekuasaan (sovereign
risk).

Untuk skema pembiayaan melalui penjualan saham
dan Syariah pada dasamya handr sama, yaitu
didasarlan atas bagi hasil keuntungan yang diperoleh.
Pada sislem pembiayaan inveslasi yang dilakukan
melalui penjualan saham, maka para inveslor atau

rrhu i 2oo,
L
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Tab€l 5.14. Analisis risiko darj laklor ekooomi (aspek

peminraanrisrrik) ,lffim:i;1"*

5.4.3.2. Risiko Faktor Pendanaan
m;""Jfl:r-

Dari bab sebelumnya mengenai pengaruh .rd txd'ru' rini'

faktor pendanaan, diketahui bahwa

kebutuhan dana untuk melakukan investasi

di bidang kelistdkan sangatlah besal, yaitu untuk
peioda 2006 2009 dipedukan dana sebesar Rp
151,74 trilyun, dimana sumberdana yang bemsaldad
intemal PLN sebesar Rp 67,87 trilyun. DerEan
demikian danayang belasal dari ekstemal PLN adalah
83,87 trili&n, lebih besar daridana inlernal sendiri. Ini
berarti bahwa risiko pendanaan untuk investasi PLN
jwa lebih besar Lebih besamya risiko dari ekstemal
ini, karena biasanya sumber dana ekstemal mednla
jaminan kepastian pengembalian dana yang
diinvestasikannya, dalam bentuk retum dari invesbsi
tersebut.
Disamping itu, bila dilihal dari p€runlukan inv€s1asi
yang dilakukan berdasarkan wilayahnya, maka
kebutuhan inveslasi lisfik untuk wilayah diluar F aq
Jawa, Madura an Bali (JAMAI-I)
kecenderungannya semakin besar
dari tahun ke tahun dimana
kebutuhan dana unluk pembangunan
lisfik di JAMALI sebesar USD
19,268.6 iula dan diluar JAMALI
sebesarUSD 14,258.2 juta.

Dilihal dad sumber pendapalan unM pengembalian
inveslasiini, dala{ata yang lalu flsl'niukkan bahwa
terdapat pegeseran pendapabn dari l|asil peniualan
lislik. Kalau pada tahun 20m 2fi)4, kontribusi
pendapatan yang berasal dari indGfri masih lebih
besar dari rumahtangga {tahun AD4 pendapatan
penjualan listrlk dari kelompok industri 38,7%
sedangkan rumahtangga sebesa 37% dari total
pendapatan penjualan lisldk yang s€besar Rp 58.232
milyar). Telapi dilihat dari rencam iunlah listrik yang
terjualpada tahun 2005 2009 psirEbr dari kelompok
rumahlangga semakin domi0an, n#ihi penjualan
dari indusbi (lahun 2009 penidr lsbik kelompok
rumah langga sebesar 62.032 GYYh, sedangkan
penjualan listik kelompok indu$i m.973 GWh).

Talel 5.17. Kebuluhan dana nvesbsidan slmber peMamamF

(ddamMilya.Rp.)

Rencana pembiayaan invertasi . eksternal )'aE
semakin besar dibanding dana inte.nal, bea.ti Pu.l
harus menca sumber dam dari luar gerusahaar,
untuk mencukupi kebuluhan p€mbiayaan invedasi
tersebut, melalui lembaga keuangan baik bank
rnaupunnonbank.

Beberapa alternatif p€mbiayaan investasi tersehrt
dapat berupa pinjama0 bank, penerbitan obligasi,
pendanaan syariah, atau bahkan penjualan saham
melalui lPO, bila perusahaan lelah memenuhr
persyaratannya. Untuk sumber pendanaan da.i
piniaman bank, maka risiko yang mungkin teriadidapai
diiirentjfikasi berupa risiko suku bunga, dan risiko n&i
hrkar bila pinjamannya dalam mata uang asing. Baik
tisiko suku bunga maupun risiko nilai lukar saat ini
o*up besar, apalagi untuk investasi lislrik sep€rti fa€
dilakukan PLN ini, karena iangka waklu investasinya
yang lama. Besamya risiko suku bunga juga dipicu deh
besamya tinqftal inflasi yang terjadi di lndonesia,
, . " ^ 7  . : . -  . 'oengan Inlasryang menrngKal maxa suku bungalLqa
diperkirakan akan meningkal. Demikian pula derEan
nihitukar Rupiah, yang menurun terhadap mata lang
asing, maka akan memp€rt€sar risiko inveslasi bagi
PLN.

Risiko lain yang dapal mempedesar risiko pendaflaan
investasi bagiPLN adalah dsiko likuidilas dan repuhi
PLN sendiri. Hal ini terulama bila PLN menerbifran
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pemegang saham biasanya akan meminta 'relum"

yangIebihbes daritingl€t suku bunga deposilo bank.
Relum ini sendiri terdki dari capital gain saham PLN
dan dividernF. FefibaFan dividen bisa kecil. karena
perusahaan ingin menggunakan sebagian besar
leunlungannya (retained earnings) untuk rn€mbiayai
irwestasi bedkutnya. Rendahnya diiden ini dapat
diterima oleh investor, as€lkan juga diimbangi&ngan
peroleh3n cadtalgain yang b€sardai saharn t€rsebut.

Pada sistem p€mbiayaan Syariah, siko ditanggung
beGama anlan pemilik modal dengan PLN selaku
op€ralor usaha kelistrikan ini. Skema pendanaan
hvestasi syariah, bisa berbentuk sistem se{,a (iFfah),
ataupun bagi hasil (mudharabah). Dalam sistem
mudharabah ini, PLN yang membutuhkan dana bisa
l€nerbitkan semacam sertifikat yang dapat dipecah-
pecah sejumlah nilai investasinya. l\4asyamkat investor
kemudian membeli sertilikat tersebut sebagai bukti
kepemilikan terhadap asset atau proyek yang didanai
brsebut. Setelah proyek inveslasi selesai, PLN
kemudian mengoperasikan hasil inveslasi proyek
lersebut. dan hasilyang diperoleh dari pengoperdsian
bdi kemudian dibagi sesuai kesepakatan dengan para
pemilik sertilikat,( sistem bagi hasil atau mudharabah).
Dalam sistem sewa atau ijarah, pemilik seft'fil(at atau
pemilik proyek menyewakan kepada PLN untuk
mengoperasikan proyek tersebut, dan pemilik sertifikat
akan mempercleh bagian dari hasil sera proyek
investasi tercebut.

Berbeda dengan sistem pembiayaao bank ataupun
penerbitan obligasi, risiko pembiayan dengan sistem
Syadah mempunyai risiko awal yang lebih l€dl, karena
selama konstuki atau pembangunan pmyekbfsebut,
perusahaar! lidak p€rlu membayar kewajiban kepada
parir pemili( modal (berupa bunga untuk b6nk atau
pemegang obligasi dan bagi hasjl untuk pemf,k moda
(mudhadlJ)).

Pada beber@ bhun mendatang, peran se& srvasta
brutama dalam pengadaan pembangkit listik dimana
PIil akan oenbeli listrik yang dihasilkan s,wasta
melalli 'Power Purchase Agreement (PPA)'
fecsnderu$mnya akan semakin besar. Dalam hal

pembelian listik dari swasta, maka PLN membayar
ene4i listdk untuk semua komponen biaya, yang
melipula:
- kompoaenA(capacity charge)
- komponen B (fixed Operalion & Maintenance cost)
- komponen C (fuelcost)
- komponen D ( variable Operation & Maintenanca cost)
Dengan demikian bagi PLN, risiko bisnis ini cukup
besar, karem s€mua risiko yang lerjadi akan dialihkan
seluruhnya oleh swasta kepada PLN.

Pada era olonomi daerah sekarang ini, pemerinlah
daenh dapat bekerja sama dengan PLN membangun
pembangkit listik di daefahnya, unluk mencukupi
kebutuhan en€tgi listrik, dalam rangka meningkalkan
atau mempercepat pembangunan ekonomi di daenh
tersebut. Pernda juga bisa mengajak swasla bercama,
sama untuk membangun fasilitas energi listik di
wilayahnya, dimana peran pemefintah daerah lidak
hanF sebagai fasilitator saja, letapi juga sebagai 'co-

investoi. Dengan demikian lerjadi "sharing' risiko
diantara para pelaku yang le ibat, baik PLN,
pemedntah daerah, maupun swasta.

Darj ident'fikasi dan pengukuran dsiko pendanaan
tersebut diatas, dapat dianalisis untuk kemudian dicai
bagaimana p€nanganan risikcrisikonya, melalui
miligasiyang dilakukan, yang dinyatakan dalam label
5.18. be.ikut.

Penentuan Flbabilitas alau peluang terjadinya risiko
dilakukan dengan mengetahui frekuensi kejadian siko
dalam kurun waktu tertentu. Besamya probabilihs ini
diketahui dad data sekunder dari PLN. Sedangkan
untuk menilai besamya dampak dsiko, didasarkan juga
pada h6il desk stuy dad berbagai literatur mengenai
bisnis kelistdkan, khususnya mengenai lingkat
keseiusan dampak risiko tersebut

Hasil pgliaian risiko yang lebih akurat dapat dipercleh
molalui studi yang lebih komprehensif dslgan
melibatkan para ahli bisnis kelistrikan dan
p€ngumpulan data primer ke masyarakat konsumen.
Salah satu bentuk pengmpulan dala dan proses
ass€ssm€nt misalnya dengan menyelenggarakan

F@us Group Discussrirr| (FG0) Langkah tersebut
diluarlingkup keda teknikpengump!lan data riset ini.
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5.4.3 P€nangamn Risiko
Dalam penanganan risiko pada bisnis kelistrikan ini,

terdapat tiga allernatif lindakan yang
dapatdilakukan antara lain adalah:

1. l\4enghindari" risiko, artinya
perusahaan berusaha seoplimal
mungkin untuk tidak menemui
risiko tersebul, misalnya dengao
menghindad sumber risiko alau
meminta pihak luar {seperti
perusahaan asuransa) unluk
menangan i  r i s iko  te  rse  bu t .
umumnya lindakan ini dilakukan
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Tabd 5.18. Analisis risiko dad fahor pendanaan proyer ircstasi

l€l6lr*an.

Dalam pengukuran risiko lerdapat beberapa risiko
yanq mudah untuk diukur dan beberapa risiko yang
sangat sulit untuk diukur Risiko keuangan (fnanclai
risks) umumnya lebih mudah diukur bila dibandingkan
dengan risiko repuialional {rcputationalr!ks) dan risiko
sistemik (syslem,c risks)

Penilaian risiko dilakukan melalui diskusi internallim
Riset Kelistrikan berdasaftan referensi hasil desk
sludy. Hasil pengukuran risiko kemudian dipelakan

. merEgunakan matriks peluang dan dampak, s€pedi
terlihat pada gambar 5.4, unluk mengetahui rbiko-
dsiko ulama yang harus menjadi p oritas bagibisnis
kelistjkan ini untuk ditangani.

Ganbarss. Matiks Peluang dan Dampak

unluk rlsiko tinggi yang tidak mendatangkan
manlaal yang tidak terlalu signifikan bagi
perusahaan, atau risiko dengan dampak sangat
besartelapi Fobabililas kejadiannya sangat kecjl.

2 lt4enerima dsrko, artinya perusahaan menerina
risiko tersebul dengan tidak melakukan tindakan
berarti yang memerlukan sumber daya yang besar.
Tindakan ini tiasanya dilakukan unluk risiko-risiko
yang tidak memiliki dampak qrkup besar terhadap
perusahaan.

3. Meminimalkan risiko, artinya perusahaan
melakukan lirdakan beradi dengan sumber daya
yang dimilikinya agar dsiko dapat diminimalkan
seoptimal mngkin tanpa menghilangkan peluang
perusahaan wtuk meraih keuntungan (.eturn).

6, Kesimpulandan Saran
6.l Kesinpthn
1. Risiko yarB terjadi pada bisnb kelistrikan ini

berbeda{eda, terganlung risiko yang dihadapi
perusahaan pada tingkal korporat, unit Pisnis
maupun tingkat proyek. Dari hasil analisii yang
dilakukan berdasarkan pengumpulan deia dad
perusahaan{erusahaan yang beqerak d{ bidang
bisnis kelistikan ini, risiko Fng dihadapi pada
dasamya berasal dari inlemal dan ekstemal
perusanaan.

2. Risiko bisnb kelistrikan yang dihadapi perusahaan
pada tingkat korporat, teruhma yang paling



dominan adalah 6ilo €tstemal perusahaan, yaitu
lerdiri dari:

. Risiko indusli 0nduslry tisk)
.fiskott tm (l€g3lrisi)
. Risiko NegaE (ountryrisk)
. Risiko Pendanaan alsuk€dit (Credil tisk)
. Risiko pdilik (political rM)
. Risiko sislemik (systemic risk)
. Rbko lingkng€n (envtoomental dsk)
o Risiko r€pulasi (reputalional dsk)
Sedangkan dsiko internal perusahaannya,
berupa:
. Risiko bi8nis (business risk)
. Risiko operasioanl (operational dsk)
. Risiko likuiditas (liquidity risk)
. Risiko akunlansi (accountinq isk)

3. Risiko perusahaan pada tingtat bisnis udL yang
berasal alau dipengaruhi dari eksternal anbra lain
adahh:
. Risiko pasar
. Risiko kedit
. Risiko pendanaan
. Risiko sosial
Sedangkan dsiko intemal, pada ljngkal uit tisnis
ini antara lain terdiridari:
. Risiko opeBsional
. Risiko likuiditas
. Risiko olika
. Risiko ketenaga-kerjaan.

4. Risiko eksternal perusahaan pada bisnjs
kelistdkan ini yang berada pada tingkat poyek,
antaralainadalah:
. Risiko input energi pimer (input price dsk)
. Risiko l€gal
. Risiko lingkungan
. Risiko pendaman
. Risiko leknologi
. Risiko soshl
Sedangksn dsiko intemal perusahaan pada
tngkat proyek pada bisnis kelistikan ii, antara
hin adalah:
. Risiko op€rasioanl
. Risiko ketsm-kedaan.

5. g€rdasaftan hasilp€ngukuran isiko atau @smen
yang dilakul€n dad survey pada pars*laan-

perusahaan yang bergefak pada bisnis kelistrikan
ini. dsikcdsiko tersebut daoat diklasifikasikan
beradsarkan probablitasnya maupun darnpak
sikonya. Hasil asesmen saal ini masih bersilat

kualitatif, dan diharapkan dapal dihnjutkan pada
Penelit ian berikutnya, agar diperoleh hasil
pengukuran dsiko yang beFilak kuantitalif.

6. Berdasafiao natdks probabililas dan dampak yang
diperoleh Gli asesmen atau per{ukuran risiko
lelsebul, kemudian dianalisis dan diputuskan
bentuk p€nanganan risiko yang sesuai. Tentunya
pada tiap-liap tingkatan risiko pada ko.porat, unit
bisnis maupun pada tingkat proyel, penanganan
dsikonya b€rbeda, apalah akan dilangani sendid
oleh p€rusatEar atau diserahlan kepada pihak lain
dalam bentuk asuransiatau hedging.

6.tSaran
'1. Inslitusiyang brkait dengan manajqnen risiko pada

bisnis kelist*an sebailnya mulai dikembangkan
untuk mqtantu para pemain bisnis kelistrikan
mengontd .isiko bisnisnya. ilisalnya hedging
dsiko har!6 bahan baku energi primer (dengan
instu[Er derivative alau konbak] dan risiko harga

iual lisfik (deflgan konlGk supplyjangka paniang).
2. Pihak rcgulator/pemednlah harus mendorong

inveslasi secara extensive dalam rangka
peningkahn kapasitas dan ms{amin stabililas
pasokan E€ga lisbik bagi para kmsumen, karena
kekuBngBn pasokan lislrik akan memberjkan
dampak risiko yang sangat besar bagi
kelangsungan perlumbuhan ekonomi secata
Nasional.

3. Pemednbh s€baiknF mengeltad(an kebijakan
tentang penyediaan energi primef (baiubara, BBI!,1,
dan gas) bagi perusahaan penbangkit listik,
teruhma menyangkul kete$ediaan pasokannya.
Risiko bnbng penyediaan eneqi pdmer ini akan
le*8it dslar upaya efsiensi pembangkit, sena
dsiko pemilihan teknologi pembangkit listtik,
dimam H ini biasanya dib4lan pada awal
perusahaar akan beloperasi. R'lsiko kenaikan
haqa cEfi primer untuk meit€ngkitkan listdk
sebaitnya tidak hanya dibebankan kepada
konsunsl rnelalui meanisme kenaikan tariff. Halini

karena konsumen berada pada posisi yang paling
hmah dan paling sedikil punya pilihan dalam
mengantisipasi k€nail€nharga listrik.

4. Perlunya sikap menganlbipasi kenaikan demand
listrik dengan mulai disosialisasikan dan
diberlakukan proses nanajemen risiko yang
ledntegrasi (Wide Enbe.ise Risk Managmenl)di
dunia bisnis kelislrikan brutama di PLN. Sikap ini
diperlukan unluk m€ninimasi risiko adanya
hefsiensi mulai dari bagian yang befiuMrgan
dengan supplierataudibagian produksi sampai ke
bagian yang berurusan dengan pelanggBn. Pr6es
ini dirnulai dengan mdalukan pengidenlifilasian,
pengukuran dan penaqanan risiko bagi semua
perusahaan yang berada pada bisnis kelistikan ini.
Pemecahan Masalah ini yang diharcpkan dapat
dilanjutkan pada Penet'lian tahap bedkuhF, baik
pada tingkat korporal unit bisnis, maupun pada
lingkatproyek.
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